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INTISARI

Sinar ultra violet (UV) dapat memberikan dampak negatif pada manusia yaitu
tidak elastis, kering, dan Kkeriput atau sering disebut dengan photoaging. Minyak
atsiri kulit jeruk purut memliki kandungan monoterpen hirokarbon seperti sabinen,
B-pinen, limonen sehingga dapat mencegah dari dampak negatif radikal bebas yang
dikembangkan dalam bentuk sediaan krim. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui komposisi emulgator yang optimum, aktivitas antioksidan sediaan krim
serta stabilitas fisik krim.

Penelitian ini menggunakan metode Simple Lattice Design, dimana
perbandingan konsentrasi TEA dan asama stearat berbeda dalam 8 formula yaitu
0,25:0,75; 0:1; 0,5:0,5 : 0,5:0,5; 0,75:0,25 ; 1:0 ; 0:1 ;1:0 Formula di optimasi
dengan design expert versi 13 (trial). Selanjutnya hasil optimasi di verifikasi
menggunkan uji statistik One Sample T-Test. Hasil uji stabilitas menggunkan One
way ANOVA. dan aktivitas antioksidan dengan melihat nilai ICsp.

Formula dengan nilai desirability mendekati 1,000 diangkap menunjukan
perba ndingan formula optimum. Formula tersebut memiliki perbandingan TEA :
Asam Stearat (0,1 : 0,9). Hasil verifikasi menunjukan hasil pH 7,33; viskositas
32385 Cps dan daya sebar 5,76 cm. Uji stabilitas fisik meunjukan hasil yang stabil
secara pH, viskositas dan daya sebar. Uji aktivitas antioksidan minyak atsiri
menunjukan hasil yang kuat dengan nilai 1Csp 37,72 pg/ mL, sedangkan kan pada
sedian krim dengan nilai 104 kategori sedang.

Kesimpulan dari penelitian adalah formula optimum krim antioksidan
minyak atsiri kulit jeruk purut memiliki perbandingan konsentrasi TEA 0,1 dan
asam stearat 0,9. Uji stabilitas fisik krim terhadap 3 replikasi menunjukan stabil dan
aktivitas antiokisdan pada krim menunjukan nilai 1Cso 104 pg/ mL masuk kategori
sedang.

Kata Kunci : Optimasi Formula, Minyak Atsiri Kulit Jeruk Purut, Uji Antiokidan,
Uji Stabilitas fisik

XVii



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penuaan dini (skin aging) merupakan peristiwa yang dialami oleh kulit
akibat proses yang melibatkan faktor alami maupun yang berasal dari luar
seperti lingkungan (Clatici et al., 2017). Paparan sinar matahari (ultraviolet)
salah satu faktor yang dapat meningkatkan proses penuaan dini pada kulit.
Berdasarkan data dari (PERDOSKI, 2016), 80 % penuaan dini di remaja di
Indonesia disebabkan oleh paparan sinar ultraviolet matahari.

Radiasi dari sinar UV matahari salah satu sumber radikal bebas yang dapat
memicu terjadinya ROS. Proses kenaikan kadar ROS pada kulit oleh radikal
bebas dari sinar UV-B. yang dapat meningkatkan peroksida lipid sehingga
menyebabkan kerusakan sel pada (Wahyuningsih, 2011). Pada dasarnya radikal
bebas telah dibentuk alami oleh tubuh sebagai hasil dari proses metabolisme,
namun bila radikal bebas yang masuk kedalam tubuh dan menembus kulit
jumlahnya berlebih dapat menyebabkan terjadinya kerusakan struktur kulit
sepert kering, kusam, tidak kencang, dan keriput atau sering disebut dengan
photoaging (Noormindhawati, 2013).

Kerusakan pada kulit akibat radikal bebas tersebut dapat diminimalisir
dengan antioksidan. Antioksidan dapat diperoleh secara alami maupun
sintentik. Antioksidan alami sebagian besar berasal dari tanaman
(Hardiningtyas et al., 2014), Pertimbangan pemilihan antioksidan alami

dibandingkan sintesis didasarkan pada penelitian (Amarowicz et al., 2000)



menyatakan bahwa pemakaian antioksidan sintesis dalam jangka waktu yang
lama dapat menyebabkan efek samping berupa kerusakan hati, peradangan dan
meningkatkan risiko kanker. Salah satu antioksidan dialam adalah kulit buah
jeruk purut.

Kulit buah jeruk purut merupakan bagian buah yang sering dianggap tidak
berkhasiat dimasyarakat dan dijadikan sebagai limbah, namun pada beberapa
penelitian mengatakan bahwa kulit buah jeruk purut memiliki aktivitas biologis
sebagai antibakteri, antivirus dan antioksidan (Warsito et al., 2018).

Dalam penelitian (Rahmi et al., 2013) senyawa antioksidan dalam minyak
jeruk purut meliputi - flavanoid, fenolik dan senyawa  terpenoid berupa
monoterpen hidrokarbon. Menurut (Warsito et al., 2017) bahwa aktivitas
antioksidan yang dimiliki minyak atsiri kulit jeruk purut yang di destilasi
dengan metode uap air memiliki aktivitas antioksidan dengan metode DPPH
sebesar 6,43 pg/ml dan kandungan monoterpen hidrokarbon sebesar 50,10%
seperti sabinene, 3-pinen, micrene dan limonen yang memiliki pengaruh besar
dalam memberikan aktivitas antioksidan. Semakin tinggi komponen
monoterpen hidrokarbon yang terkaandung menyebabkan tingginya aktivitas
antioksidan.

Antioksidan ini dapat dikembangkan dalam bentuk sediaan kosmetik
seperti krim anti-aging. Krim mempunyai nilai estitika cukup tinggi di
masyarakat karena memiliki tingkat kenyamanan dalam penggunaan yang baik
(Anief, 2007). Pembuatan krim dibutuhkan suatu emulgator yang berfungsi

sebagai penyatu antara fase minyak dan fase air. Emulgator dalam formula krim



m/a adalah asam stearat dan trietanolamin. Asam stearat merupakan emulgator
anionik dan thiceking agent pada krim (m/a) dengan konsentrasi sebesar 1-20%.
Penggunaan asam stearat pada formula krim biasanya di kombinasikan dengan
trietanolamin sebagai netralisasi dari garam trietanolamin stearat yang bersifat
anionik dan akan menghasilkan butiran halus sehingga akan menghasilkan basis
krim m/a yang stabil (Rowe R. C., Sheskey, P. J., Queen, 2009). Pemilihan
emulgator adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kestabilan suatu
sediaan. Stabilitas sediaan dapat dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi bahan
yang digunakan sehingga perfu dilakukan optimasi dengan metode SLD untuk
menjamin sediaan memiliki sifat karakteristik fisik krim yang optimal dan
memenuhi aspek farmasetik. (Nailufa & Najih, 2020).

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan maka peneliti
bermaksud melakukan penelitian mengetahui formula optimum ekstrak kulit
jeruk purut, melakukan uji sifat fisik dan uji stabilitas dari sediaan krim
antioksidan ekstrak kulit jeruk purut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat dibuat rumusan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana formula optimum sediaan krim antioksidan minyak atsiri kulit
jeruk purut?

2. Bagaimana stabilitas fisik krim antioksidan minyak atsiri kulit jeruk purut?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mendapatkan formula optimum dan uji stabilitas fisik serta

antioksidan pada sediaan krim minya atsiri kulit jeruk purut.

1.3.2 Tujuan Khusus
Untuk mendapatkan formula optimum dan uji stabilitas fisik serta
mengetahui aktiivitas antioksidan sediaan krim antioksidan minya atsiri
kulit jeruk purut melalui uji DPPH.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberi informasi tentang formula yang optimum, uji stabilitas
fisik dan aktivitas antioksidan sediaan sediaan krim antioksidan minya
atsiri kulit jeruk purut.
1.4.2 Manfaat Praktis
Untuk menunjang penelitian berikutnya tentang aktivitas
antioksidan setelah penggunaan sediaan krim minya atsiri kulit jeruk

purut.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Jeruk Purut
2.1.1 Klasifikasi Jeruk Purut

Jeruk purut (Citrus hystrix D.C.) memiliki klasifikasi ilmiah sebagai

berikut :

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi . Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo . Sapindales
Famili : Rutaceae
Genus : Citrus

Spesies . Citrus hystri (Sarwono, 2001)

2.1.2 Morfologi Jeruk Purut

Gambar 2.1. Jeruk Purut



Jeruk purut (Citrus hystrix) atau yang sering disebut jeruk
limau,limo atau kaffiir lime dalam bahasa asing merupakan tumbuhan
yang banyak ditanam oleh masyarakat Indonesia di daerah perkarangan
rumah, sawah maupun kebun. Jeruk purut memiliki ciri khas dari jenis
jeruk lainya karena bentuk pohon yang kecil atau perdu. Pada umunya
bagian tumbuhan yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah buah
dan daun sebagai bahan masakan yang dapat memberikan rasa asam dan
segar pada makanan. (Joko S, 2010).

Morfologi tanaman jeruk purut pada dasarnya sama dengan jenis
jeruk lainnya, yang membedakan dengan jenis jeruk lain yaitu pohonnya
rendah atau perdu namun bila tumbuh dapat mencapai ketinggian hingga
12 meter. Jeruk purut tumbuh di daerah tropis dan tersebar luas di daerah
asia tenggara. Jeruk purut memiliki bentuk pohon yang perdu, daun dan
buah sering dimanfaatkan sebagai bahan masakan, buah dengan ukuran
sedang bherbentuk bulat yang berkerut berwarna hijau dan berwarna
kekuningan jika sudah tua, memiliki daun berwarna hijau yang khas
seperti membentuk angka delapan dan memilki bau yang sedap. Batang
yang bewarna hijau jika masih kecil dan kecoklatan dengan bintik-bintik
jika sudah tua dan memiliki duri. Bunga berwarna putih kekuningan atau
kemerahan berukuran kecil (Joko S, 2010).

Daun jeruk purut yang sudah dipetik dan disimpan dalam kemasana

yang baik dapat bertahan sekitar satu minggu dalam suhu kamar. Namun



untuk buah utuh dengan penyimpanan yang baik bisa bertahan lebih lama
sekitar 2 minggu (Wongsariya et al., 2014).
2.1.3 Kandungan Jeruk Purut

Minyak atsiri jeruk purut dapat digunakan sebagai pengaroma
(flavor) alami pada makanan. Penggunaan sebagai flavor ada dua jenis
yaitu flavor larut air dan flavor yang larut lemak. Flavor larut dalam air
pada jeruk purut dimanfaatkan sebagai bahan flavoring pada minuman
yang memilki aroma khas jerus. Sedangkan flavor yang larut lemak
dimanfaatkan pada jenis makanan seperti soup, kue, produk berfermentasi
dan produk coklat. Dalam bidang pangan sering digunakan sebagai
penyedap makanan dan penambah citra rasa, berbeda pada bidang
kecantikan yang digunakan sebagai bahan utama pembuatan personal care
products sebagai bahan aktif pada sabun, pasta gigi, lotion, skin care, serta
produk kecantikan lainnya (Widiastuti, 2012).

Kandungan minyak atsiri-buah jeruk purut menurut (Warsito et al.,

2018) :
Tabel 2.1. Kandungan Jeruk Purut
Kadar %
Jenis Senyawa Minyak Jeruk Minyak Jeruk Minyak Jeruk
daun Ranting Kulit
B-pinene - - 21,44
a-Terpeniol - - 5,16
y-Terpinene - - 2,29
Limonene - - 12,59
Linalil epoksida - - 4,23

Linalool 3,46 13,11 -



Sabinene 2,79 5,91 9,21
Sitronelal 85,07 46,40 20,91
Sitronelil asetat 2,77 6,76 -
Sitronelo - 11,03 -
Terpinen-4-o0 - - 11,93

Kulit buah jeruk purut memiliki kandungan komponen berupa
monoterpen hidrokarbon yang tinggi, seperi sabinene, -pinene, limonene dan
v- terpinene berturut-turut dengan kadar 9,21%, 21,44%, 12,59% dan 2,29%.
Dan memiliki aktivitas antioksidan yang baik dengan nilai 1C50 (6.43 ug/mL)
(Warsito et al., 2017).
2.2 Minyak Atsiri
Minyak atsiri merupakan jenis minyak yang biasanya dihasilkan oleh
bagian tumbuhan seperti akar, batang, daun, bunga, kulit maupun buah yang
memiliki bau khas dan = mudah menguap. Indonesia merupakan salah satu
negara penghasil minyak atsiri bahkan banyak jenis minyak atsiri yang di
eksport ke luar negeri seperti minyak dari tanaman daun cengkeh, sereh, teh,
kayu putih, kenanga, akar wangi maupun cendana. Proses mendapatkan minyak
atsiri ada beberapa metode seperti penyulingan, pengepresan hingga penyarian
(Guenter, 2007).
2.3 Minyak Atsiri Kulit Jeruk Purut
Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa minyak atsiri kulit jeruk
purut memeliki aktivitas antioksidan, anti inflamasi, antibakteri, antijamur,

antivirus bahkan anti kanker maupun masih minim pengetahuan dan penelitian



terhadap manusia sehingga membatasi potensi aktivitas minyak atsiri sebagai
sumber fitoterapetik alami yang aman dan bermanfaat (Sharifi-Rad et al., 2017).

Senyawa yang terkandung pada minyak atsiri kulit jeruk purut yaitu
senyawa golongan terpenoid berupa monoterpen hidrokarbon yang cukup tinggi
seperti sabinene, limonene, B-pinene, y-terpinene berturut-turut dengan kadar
9,21%, 12,59%, 21,44% dan 2,29%. Komponen monoterpen hidrokarbon ini
diduga memiliki kemampuan untuk menembus sel lebih mudah untuk mencapai
target karena mudah terdisfusi (Warsito et al., 2017).

Minyak atsirt kulit jeruk purut memiliki karakteristik yang mudah
menguap karena senyawanya sebagian besar adalah monoterpen hidrokarbon
(Putu et al., 2009). Monoterpen tersusun dari 2 unit isopren yang memilki 10
atom karbon dan mempunyai gugus fungsi alkohol dan aldehida. Monoterpen
berupa cairan yang tidak berwarna, bersifat non polar, berbau harum dan dapat
disuling uap. Monoterpen dibedakan 3 golongan berdasarkan bentuk susunan
atom karbonya yaitu asiklik, monosiklik dan bisiklik (Putu et al., 2009).

Senyawa monoterpen asiklik memiliki karakteristik berupa bau yang tidak
terlalu kuat dan memiliki bentuk molokul yang memanjang dan memiliki berat
molekul yang sama dengan monoterpen hidrokarbon jenis siklik. Sedangkan
karakteristik dari jenis monoterpen monosiklik cenderung memiliki bentuk
cicin yang lebih sederhana dan stabil dan memiliki bau yang cukup kuat
dibandingkan bentuk asiklik contoh dari senyawa monoterpen monosiklik
adalah limonene yang terdapat pada minyak atsiri kulit jeruk purut. Senyawa

monoterpen bisiklik memiliki karakteristik kurang stabil dibandingkan dengan
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monosiklik karena adanya empat cincin yang mengalami tegangan, contoh dari
senyawa monoterpen bisiklik pada minyak atsiri kulit jeruk purut adalah o-

pinene, B-pinene, dan sabinene (Putu et al., 2009).
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Gambar 2.2. Struktur Contoh Senyawa Golongan Monoterpen

Minyak atsiri kulit jeruk purut memiliki aktivitas antioksidan yang sangat
kuat dengan nilai-1Cso sebesar 6,43 19/ mL dengan menggunkan metode DPPH
dengan cara menghambat radikal bebas DPPH. Hal ini disebabkan karena
adanya kandungan monoterpen hidrokarbon pada minyak atsiri kulit jeruk purut
yang tinggi sebesar 50,10%, terutama komponen tertinggi seperti S-pinene,
limonene, sabinene (Warsito et al., 2017). Menutut (Mohammad Bagher
Majnooni, 2011) yang memiliki peran dalam penghambatan radikal bebas
DPPH oleh molekul monoterpen karena adanya ikatan m yang terdapat pada
molekul monoterpen. Mekanisme penghambatan radikal bebas DPPH oleh
molekul monoterpen yang terdapat pada minyak atsiri kulit jeruk purut ditandai

dengan penurunan aktivitas antioksidan dari monoterpen. Namun kenaikan nilai



11

hambatan terhadap radikal bebas DPPH tidak selalu diikuti dengan kenaikan
senyawa yang berkontribusi besar seperti sitronelal.
2.4 Macam-Macam Metode Destilasi

Metode destilasi untuk mendapatkan minyak atsiri ada tiga macam :

1. Penyulingan dengan air (water destilation)
Pada metode ini sangat sederhana dan tidak mebutuhkan banyak biaya.
Sampel direndam dalam air yang dididihkan dalam pemanas sehingga
sampel mengalami kontak langsung dengan air. Pada penyulingan dengan
air hasil penyulingan masih ada air yang terbawa oleh minyak sehingga hasil
rendemen minyak atsiri kurang maksimal dan komponen senyawa yang
dihasilkan tidak lengkap.

2. Penyulingan dengan uap air (water and steam destilation)
Metode penyulingan dengan metode up-air dengan bahan diletakan di atas
air dengan saringan sehingga tidak ada kontak langsung antara sampel
dengan air, lalu dilakukan pemanasan dengan kompor. Keuntungan dari
destilasi uap-air karena memiliki suhu yang cukup tinggi sehingga proses
destilasi maksimal, dan hasil penyulingan tidak tercampur dengan air
sehingga hasil rendemen cukup memadai dan komponen senyawa yang
dihasilkan cukup lengkap.

3. Penyulingan dengan uap langsung (steam destilation)
Metode uap sering digunakan oleh bahan yang memiliki titik didih sampai
200 °C hingga lebih, uap yang digunakan dalam proses detilasi adalah uap

yang sangat panas pada tekanan antara 1-3 atm. Prinsip dari metode destilasi
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Uap yaitu memisahkan campuran komponen senyawa yang memiliki titik
didih tinggi dengan dialiri uap panas (Guenther, 2007).
2.5 Metode Destilasi Uap Air
Metode penyulingan destilasi uap air dilakukan dengan meletakkan
sampel di saringan berlubang. Keuntungan dari metode yang lainnya karena
metode uap-air cocok untuk sampel yang segar maupun sudah dikeringkan,
peralatan mudah didapatkan dan tidak memelurkan banyak biaya, hasil
penyulingan memiliki kualitas minyak yang cukup baik karena minyak tidak
membawa air dalam proses destilasi sehingga minyak tidak mengalami
hidrolisa, hasil rendemen mencukupi, komponen senyawa yang dihasilkan
cukup lengkap. Kekurangan pada metode uap-air tidak cocok untuk bahan
sampel yang tidak tahan dengan panas, serta memerlukan waktu yang lama
untuk menghasilkan hasil minyak atsiri yang maksimal (Guenther, 2007).
Prinsip dari metode destilasi uap-air adalah dengan cara hasil rebusan air
yang dibawah sampel akan menguap dan akan mengenai sampel, minyak pada
sampel akan menguap, uap minyak dan air akan tercampur dan masuk kedalam
kondensor dan mengalami kondensasi, falu campuran minyak dan air masuk
kedalam corong pisah dan akan dilakukan pemisahan antara minyak dan air

dengan menggunkan NA2SO4 (Guenther, 2007).



2.6 Radikal Bebas
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Gambar 2.3. Alat Destilasi Uap Air
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Radikal merupakan molekul yang biasanya membuat kerusakan pada sel

tubuh sedangkan disebut bebas karena molekulnya tidak berpasangan. Elektron

yang bebas dan. memiliki elektron ganjil akan selalu aktif untuk mendapatkan

pasangan sehingga jika itu terus menerus terjadi di dalam tubuh maka akan

menyebabkan terjadinya kerusakan sel pada tubuh. Proses terjadinya kerusakan

sel dalam tubuh akibat radikal bebas terjadi melalui rekasi berantai yang

mengakibatkan terbentuknya radikal baru, sehingga menyebabkan stress

oksidatif yang akan menyebabkan penyakit seperti kanker, penuaan dini,

jantungm, dan katarak (Winarti, 2010). Sehingga tubuh perlu antioksidan

karena antioksidan berperan penting dalam menetralisir efek radikal bebas dari

tubuh.

2.7 Antioksidan

Antioksidan adalah senyawa pendonor elektron (elektron donor) atau

suatu substansi yang dapat menangkal radikal bebas sehingga dapat

menghindari kerusakan sel dalam tubuh. Mekanisme antioksidan dalam tubuh
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dengan cara mendonorkan satu elektron kepada molekul reaktif yang bebas
sehingga aktivitas oksidasi dapat di hindari (Winarti, 2010).

Antioksidan berperan penting dalam meminimalisir paparan radikal bebas
dari tubuh sehingga proses reaksi oksidatif dapat di cegah. Antioksidan ada 2
macam jenis yakni antioksidan alami atau endogen yang dapat hasilkan secara
alami oleh tubuh yang berupa enzim seperti enzim katalase, glutation
peroksidase, superoksida dismutase, maupun antioksidan yang berasal dari luar
atau eksogen yang berupa bahan alami seperti dari bahan makanan, sayuran,
minuman, dan buah-buahan. Dan antioksidan sintesis seperti Butil Hidroksi
Tuoluen (BHT), Butil Hidroksi Anisol (BHA).

Akibat dari paparan radikal bebas dalam tubuh maka akan meyebabkan
kerusakan pada sel dan mengakibatkan perubahan pada struktur sel dan
fungsinya. Hal ini dapat menyebabkan timbulnya penyakit generatif, kulit
maupun organ lainnya. Individu yang memiliki tingkat stress yang tinggi,
terpapar sinar UV matahri dan polusi udara maka membutuhkan antioksidan
eksogen untuk memenuhi antioksidan dalam tubuh untuk meminimalisir radikal
bebas berlebih.

Antioksidan eksogen didapatkan dari luar seperti berasal dari makanan
dan antioksidan alami yang berasal dari makanan adalah antioksidan yang
terbaik bagi tubuh yang mengandung vitamin A, C dann E. Selain dari sumber
makanan buah-buahan dan sayuran antioksidan juga dapat berupa vitamin atau

suplemen yang dapat dikomsumsi seriap hari seperti asam lipoat, omega 3, co-
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enzim dan zinc, yang dapat membantu pencegahan proses penuaan dini akibat

dari paparan radikal bebas (Kusuma Sayuti, 2015).

2.8 Kulit

Kulit merupakan lapisan organ terluar dari tubuh yang terdiri dari 4
lapisan jaringan dasar. Kulit memiliki fungsi bagi tubuh untuk melindungi
tubuh dari kerusakan organ penting dibawah jaringan dari objek fisik, dan
sebagai indra peraba karna adanya mekanoresptor pada kulit yang dapat
melindungi kulit terhadap reaksi antara tubuh dengan objek fisik maupun
mekanik seperti sinar (Abeng, 2016).

Kulit terdiri dari 2 lapisan utama yaitu epidermis yang terletak paling luar
dan dermis. Lapisan epidermin jaringan epitel yang berasal dari ektoderm
sedangkan dermis berasal dari mesoderm (Junqueira & Mescher, 2012).

2.8.1 Struktur Kulit

Berikut ini disajikan gambar struktur kulit pada gambar 2.4 :

SYARAT AKAR RAMBUT

Gambar 2.4. Struktur Kulit

a. Epidermis
Epidermis merupakam lapisan terluar dari tubuh dan terdapat

lapisan epitel. Epidermis tidak menerima nutrisi secara langsung
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karena tidak mempunyai pembuluh darah sehingga kebutuhan
nutrisi dan oksigen didapatkan dari lapisan dermis. Epidermis
memiliki patologi yang unik karena bentuk dari jaringan epitel yang
pipih dan memiliki sel keratinosit yang dapat memperbarui sel kulit
dengan cara membelah diri, proses penggantian sel mati dengan sel
baru ini disebut dengan sitomorfosis. Proses sitomorfosis ini bisa
berlangsung kurang lebih 30 hari. Lapisan epidermis memiliki 5
lapisan yaitu startum korneum, startum lusidum, startum
granulosum, stratum spinosum dan startum basal yang letaknya

paling dalam (Junqueira & Mescher, 2012).

. Stratum Korneum

Lapisan epidermis terluar yang memiliki karakteristik berupa
sel pipih, tidak berinti, tidak berwarna. Pada startum korneum
terdapat lapisan keratin yang merupakan jenis sel yang bersifat
lipofil. Startum korneum juga disebut dengan lapisan tanduk, karena
pada lapisan tanduk dapat memperbarui sel yang mati. Proses
penggantian sel baru disebut dengan keratinisasi, dan proses
keratinase biasanya berlangsung selama 28 hari. Namun semakin
bertambahnya umur proses keratinase berlangsung lebih lama. Hal
ini dapat memberikan dampak negatif pada lapisan startum koeneum
seperti tambah lebih kasar, keriput, lebih tebal dan muncul flek pada

wajah (Junqueira & Mescher, 2012).
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c. Stratum Lusidum
Stratum Lusidum disebut juga lapisan barrier atau lapisan
bening, Lapisan ini tediri dari 2-3 lapisan sel pipih, tidak berinti,
terdapat desmosom. lapisan ini tidak tembus oleh cahaya karena
adanya sel yang disebut dengan sel szakall yang letaknya berada
diantara startum lucidum dan startum granolosum (Jungueira &
Mescher, 2012).
d. Stratu m Granulosum
Startum Granulosum atau disebut dengan lapisan berbutir
karena pada lapisan ini terdapat granul keratohialin yang merupakan
gabungan dari - 2-5 lapisal sel yang pipih yang berisikan granul
basofilik, yang jika dilihat dari mikroskop elektron memiliki berupa
bentuk partikel amorf (Junqueira & Mescher, 2012).
e. Stratum Spinosum
lapisan stratum spinosum disebut juga lapisan malphigi, dan
lapis taju. Lapisan ini terdiri atas banyak lapisan sel yang besar-besar
dan poligonal; intisel yang letaknya ditengah dan sitoplasmanya
berwarna kebiruan karena terdapat sel-sel yang seolah-olah menyatu
menyatu satu sama lainnya karena adanya desmosom pada lapisan
startum spinosum sehingga sel-selnya akan terlihat taju-taju . Pada
lapisan ini berfungsi untuk menahan benturan dan gesekan secara

mekanik dari luar. Lapisan ini terdapat pada bagian kulit yang tebal
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pada tubuh seperti telapak tangan, telapak kaki, tumit, siku, dan lutut
(Junqueira & Mescher, 2012).
Stratum Germinativum

Lapisan ini terletak paling bawah dari lapisan epidermis,
lapisan ini disebut juga dengan lapisan basal. Lapisan ini tersusun
oleh sel-sel yang berbentuk kubus maupun silindris, berinti besar,
dan sitoplasma bersifat basofilik dan terdiri dari sel-sel melanosit
dan tidak mengalami proses Keratinisasi, sel melanosit merupakan
sel yang berfungsi sebagai pembentuk pigmen pada kulit (Junqueira
& Mescher, 2012).
Dermis

Dermis terdiri dari startum papilaris dan startum retikularis
dan serat antara ke dua lapisan terikat satu sama lain. Startum
papilaris tempat pembuluh darah untuk memberikan nutrisi dan
oksigen kepada jaringan epitel dan lapisan diatas lainnya yang tidak
memiliki pembuluh darah, kolagen, dan saraf-saraf penting seperti
peraba dan tepat ujung saraf yang disebut dengan meissner, lapisan
jaringan tersusun secara renggang dan terdapat papila yang tebalnya
bervariasi sekitar 50-300/nm?bagian terbanyak terdapat pada bagian
kulit yang memiliki kulit tebal seperti telapak tangan, telapak kaki,
lutut, siku, dan tumit. Sedangkan pada startum retikular ini memiliki
sel yang lebih tebal dan dalam karena terdapat lapisan partikular

yang menempel dengan lapisan hipodermis dibawahnya yang
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banyak mengadung lemak. Startum partikular terdapat jaringan
lemak, kelenjar keringat, sebasea, dan folikel rambut (Junqueira &
Mescher, 2012).
h. Lapisan Hipodermis

Hipodermis merupakan bagian dari subkutan yang terletak
dibawah startum retikularis yang terdiri dari jaringan ikat longgar,
elastis dan terdapat sel lemak. Sel lemak terdapat cukup banyak pada
lapisan dermis terutama pada hipodermis, sel lemak juga bermanfaat
untuk menentukan pergerakan kulit. Jumlah sel lemak pada kulit
tergantung pada status gizi dan jenis kelamin. Penyebaran sel lemak
pada kulit tidak merata, pada bagian paha, bokong, perut dan pantat
ketebalan dari lapisan lemak bisa-mencapai 3 cm, sedangkan pada
bagian kelopak mata atau penis memiliki lapisan lemak yang tipis
bahkan tidak ada (Junqueira & Mescher, 2012)

2.9 Sinar Ultraviolet

UVA

Gambar 2.5. Efek Sinar Ultraviolet Terhadap Kulit
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Sinar ultra violet (UV) ada 3 jenis berdasarkan panjang gelombang yaitu
UV A, UV B dan UV C. UV A mempunyai panjang gelombang yang paling
tinggi dengan panjang 320-400 nm, selanjutnya UV B dengan 290 - 320 nm,
dan UV C memiliki panjang gelombang yang paling pendek 10 - 290 nm. Pada
umumnya sinar UV memberikan dampak negatif terhadap kulit, namun untuk
UV C sebagain besar tidak mencapai permukaan bumi karena adanya lapisan
ozon sehingga dapat menyaring sinar UV C. Namun untuk UV A dan UV B
memberikan efek merugikan bagi kulit seperti mengalami kemerahan, rasa
terbakar, membuat kulit tampak lebih kusam dan hitam, eritema, bahkan dapat
memicu terbentuknya sel kanker pada kulit (Krutmann & Humbert, 2011).
2.10 Krim
Krim merupakan sediaan semisolid yang mengandung fase air dan
minyak yang terdispersi dalam basis yang sesuai. Proses dispersi dalam krim
belum stabil sehingga dibutuhkan sebuah bahan pengelmusi untuk
menyatukan 2 campuran yang berbeda kelarutanya, sehingga akan terbentuk
basis krim yang stabil. dan dibutuhkan sebuah pengelmusi untuk menyatukan
antara dua fase tersebut. Sediaan krim memiliki kelebihan di bidang
farmasetik karena praktis, mudah diaplikasikan, nyaman saat penggunaan,
memberikan rasa dingin, dan mudah dicuci. Sedangkan untuk kekurangan
dari sediaan krim adalah susah dalam pembuatan, mudah mengalami
pemisahan fase dalam suhu penyimpanan yang tidak tepat. Tipe krim ada 2

yaitu minyak dalam air (m/a) dan air dalam minyak (a/m). (Anief, 2007).
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2.10.1 Kualitas krim
Kriteria krim yang baik memiliki karakteristik sebagai berikut (Anief,
2007)
1. Stabil secara fisik maupun kimia selama penyimpanan.
2. Kental sehingga mudah diapliaksikan
3. Homogen
4. Mudah dipakai yaitu mudah diaplikasikan pada kulit.
5. Aman
6. Mudah dicuci
2.10.2 Bahan Penyusun Krim
Formula optimum adalah formula dengan total respon
desirrability yang tertinggi mendekati 1,000. Formula di ambil dari
penelitian (Saryanti et al., 2019) yang dimodifikasi. Adapun Bahan-
Bahan yang digunakan dalam pembuatan Krim terdiri dari :
1. Trietanolamin (TEA)

Trietanolamin merupakan bahan yang sering digunakan sebagai
emulgator dengan konsentrasi penggunaan 1-4 %. TEA memiliki
karakteristik bahan seperti cairan kental berwarna jernih hingga
kekuningan, memiliki bau khas (Rowe R. C., Sheskey, P. J., Queen,
2009).

2. Asam stearat
Asam stearat memiliki pemerian bahan berupa butiran putih

seperti kristal. Pemanfaatan asam stearat dalam sediaan krim
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berfungsi sebagai emulgator , pelarut, dan basis krim. umumnya
penggunaan konsentrasi yang digunakan dalam krim 1-20% (Rowe R.
C., Sheskey, P. J., Queen, 2009).
Propilenglikol
Propilengikol sering digunakan sebagai kosolven dalam
pembuatan krim dan sebagai humektan. konsentrasi yang umumnya
digunkan dalam sediaan farmasi maupun kosmetik adalah 5-80%,
namun untuk konsentrasi humektan yang digunakan adalah <15%.
Propilenglikol memiliki karakteristik baha seperti cairan kental jernih
tidak berwarna dan tidak beraroma (Kemenkes, 2014).
Gliserin
Gliserin-sering digunakan dalam sediaan farmasi dan kosmetik
sebagai emolient dengan konsentrasi penggunaan <20% dan
humektan dengan konsentrasi <30%. Gliserin memiliki
karakteristik bahan seperti cairan yang jernih tidak berwarna dengan
tekstur sedikit kental, tidak beraroma, memiliki rasa manis, bersifat
polar (Rowe R. C., Sheskey, P. J., Queen, 2009).
Bahan pengawet
a. Metil Paraben
Metil paraben atau sering disebut dengan nipagin, nipagin
dalam sediaan farmasi digunakan sebagai bahan antimikroba.
nipagin berbentuk serbuk puth, tidak beraroma, memiliki rasa

sedikit panas (Kemenkes, 2014).
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Propilparaben

Propilparaben atau disebut dengan nipasol sering digunakan
sebagai antimikroba dalam sediaan kosmetik. Nipasol berbentuk
serbuk putih, tidak berwarna, dan tidak beraroma. (Kemenkes,
2014).
Setil Alkohol

Setil alkohol dalam sediaan farmasi berfungsi sebagai bahan
pengelmusi, basis krim. Setil alkohol memiliki pemerian bahan
berupa butiran putih, memiliki aroma, tidak berbau, memiliki titik
lebur 45-52°C, Dalam sediaan emulsi tipe O/W setil alkohol dapat
memberikan pengaruh dalam menjaga kestabilan emulsi selama
penyimpanan(Kemenkes, 2014).
Air Suling

Air suling atau aquadest merupakan pelarut yang sering
digunakan dalam pembuatan sediaan farmasi maupun kosmetik.
Karena memiliki karakteristik yang jernih, murni, tidak berbau,
tidak beraroma dan tidak berasa sehingga tidak mempengaruhi

sediaan farmasi (Kemenkes, 2014).

Emulgator merupakan bahan yang dapat mengurangi tegangan

permukaan antara fase minyak dan air, dan bertanggung jawab terhadap

ketidakstabilan antara 2 fase yang tidak stabil. Mekanisme emulgator dalam

menstabilkan antara 2 fase dengan cara membentuk lapisan tunggal yang
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terabsorbsi oleh lapisan fase minyak maupun air, sehingga mencegah tetesan
yang saling berdekatan bergabung sehingga tegangan permukaan menurun
(Anief, 2007).
2.11.1 Asam Stearat
Asam stearat merupakan salah satu emulgator anionik yang
memiliki bentuk fisik seperti butiran berwarna putih hingga
kekuningan, memiliki aroma yang menyengat, dan memiliki rasa
seperti talk. Memiliki titik lebur pada suhu 66-69 °C, dan memiliki
kelarutan terhadap benzene, propilenglikol, kloroform, ester, etanol,
tidak larut air dan heksan. Dalam sediaan farmasi dan kosmetik asam
stearat umumnya digunakan sebagai bahan pengelmusi dan sebagai
agen pelarut (Rowe R. C., Sheskey, P. J., Queen, 2009).
Asam stearat biasaya digunakan dalam pembuaatn sediaan
topical dengaan netralisasi dengan penggunaan bersama dengan
trietanolamine.

Tabel 2. 2. Penggunaan Asam Stearat dalam Sediaan Farmasi

Penggunaan Konsentrasi (%)
salep dan krim 1-20
Lubrikan pada tablet 1-3

2.11.2 Trietanolamin (TEA)
Trietanolamin memiliki rumus molekul CgHisNO. dengan
pemerian seperti cairan bening, jernih sampai kekuningan, dan
memiliki aroma khas amoniak, trietanolamine memiliki pH yang

basa sekitar 10,5, titik lebur dengan suhu 20-21 °C, memiliki
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kelarutan terhadap dan memiliki bau seperti anoniak. TEA memiliki
kelarutan metanol dan air. Trietanolamine berfungsi sebagai
emulgator dengan konsentrasi 1-4 % (Rowe R. C., Sheskey, P. J.,
Queen, 2009).
2.12 Uji Fisik Sediaan Krim
Evaluasi fisik dilakukan untuk melihat kualitas sediaan krim yang
dibuat agar sesuai dengan persyaratan (Dewi et al., 2014) :
1. Uji Organoleptik
Uji organoleptik dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara
visual tekstur, warna dan aroma dari sediaan.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa sediaan harus
memiliki susunan tercampur dengan sempurna atau belum. Caranya, krim
letakan pada objek glass dan sediaan yang homogen dilihat ada tidaknya
butiran kasar pada objek glass.
3. UjipH
Uji pH pada sediaan krim menggunkan pH meter yang bertujuan untuk
menjamin apakah sediaan yang dibuat tidak menimbulkan efek negatif pada
kulit. Karena sediaan yang memiliki pH asam dibawah 4,5 dapat
mengakibatkan iritasi dan pH basa diatas 8,0 dapat menimbulkan rasa

kering pada kulit.
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4. Uji Daya Sebar
Pengamatan uji daya sebra dengan melihat diameter sebar krim yang diuji
pada kaca skala dengan bantuan beban.Tujuan uji untuk melihat sifat daya
sebar krim pada saat diaplikasikan ke kulit. Kriteria daya sebar untuk
sediaan topikal yang baik adalah 5 — 7 cm.
5. Uji viskositas
Uji viskositas dilakukan menggunakan viscometer stormer NDJ-5s. Tujuan
dilakukan uji viskositas untuk melihat kekentalan sediaan yang berpengaruh
terhadap kenyamanan saat digunakan. Kriteria viskositas sesuai untuk
sediaan topical sebesar 4000 — 40.000 cPs.
2.13 Simple Lattice Design
Simple Lattice Design murupakan suatu metode yang sering
digunakan untuk menentukan formula optimum dari 2 campuran atau
lebih. Metode ini bisa menganalisis data variabel dan data pengukuran
renspon yang dimasukan. Selanjutnya data output dari analisis SLD akan
keluar yang merupakan rekomendasi beberapa formula optimum sehingga
trial and error dapat dihindari. Optimasi ditentukan dengan memasukan
variabel yang diinginkan dan diatur dalam batas in range. Pemilihan batas
maksimum dan minimum dari nilai variabel ditentukan oleh penelitian
sebelumnya. Formula yang optimum ditentukan berdasarkan nilai
desirability yang mendekati 1,000 dari solusi yang keluar berdasarkan

analisis dari SLD. Nilai desirability merupakan nilai yang menunjukan
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formula yang didapat sudah sesuai yang dikehendaki (Ramadhani et al.,

2017).

2.14 Metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl)

Uji DPPH adalah penentuan aktivitas antioksidan dengan prinsip
yang sederhana dan mudah yaitu dengan menggunakan perendaman
radikal bebas dari DPPH. Mekanisme perendaman DPPH oleh sampel uji
didasarkan pada adanya pendonorana atom hidrogen yang menyebabkan
semua elektron DPPH berpasangan, hal ini ditandai dengan berubahnya
sampel uji dari warna ungu pekat ke ungu pucat sampai kekuningan.
Kelebihan dari metode DPPH yakni mudah, peka, murah, tidak
memerlukan banyak reagen. Sedangkan kekurangan dari metode ini yaitu
hanya cocok untuk sampel yang larut dalam pelarut organik. Pembacaan
aktivitas antiokidan menggunakan instrumen spektrofotometri UV-Vis
(Dehpour et al., 2009).

Reaksi antara DPPH dengan Antioksidan dapat dilihat pada Gambar
(Molyneux & Associates, 2004).

%NQW— +RH —p M—QN— +Ro
=D - O
DPPH-ungu annokmdan DPPH tereduksi-kuning

Gambar 2.6. Reaksi antara DPPH & Antioksidan

Parameter hasil pengujian dengan metode DPPH menggunakan nilai

ICso (Inhibition Concentration). Nilai 1Csop merupakan nilai yang
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menunjukan kemampuan sampel dalam merendam radikal bebas
(Molyneux & Associates, 2004). penggolongan nilai 1Cso memiliki
interprestasi yang berbeda seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 3. Klasifikasi Nilai Antioksidan Berdasarkan ICsp

Nilai 1Cso (ng/mL) Kategori
<50 Sangat Kuat
50-100 Kuat
101-150 Sedang
150-200 Lemah
>200 Sangat Lemah

2.15 Uji Stabilitas Krim

Uji stabilitas dilakukaan untuk menjamin bahwa sediaan yang dibuat
tetap memiliki - karakteristik yang sesuai kriteria selama proses
penyimpanan sampai ke tangan konsumen. Uji stabilitas penting
dilakukan karena proses produksi sediaan dalam skala besar memerlukan
proses yang cukup lama untuk sampai ke konsumen. Sediaan krim yang
memiliki stabilitas yang baik adalah sediaan yang dapat mempertahankan
sifat fisik maupun kimia sejak awal diprosuksi sampai sampai di tangan
konsumen (Dewi et al., 2014).

Stabilitas sediaan krim yang baik ditandai dengan tidak adanya
perubahan fisik seperti pemisahan fase air dan fase minyak, perubahan
aroma, mengalami perubahan warna, pecahnya emulsi, pengendapan,
terbentuknya gas, mengeras bahkan mencair. Faktor- faktor yang

mempengaruhi kestabilan suatu sedian ada 2 yaitu faktor intrinsik dan
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ekstrinsik. Faktor intrinsik berupa formulasi dari sediaan yang tidak tepat
sehingga terjadi interaksi yang merugikan seperti bahan emulgator, zat
aktif, pengawet dan lainnya. Sedangkan dari faktor ekstrinsik seperti suhu,

kelembapan, cahaya, pemilihan kemesan yang tidak tepat dan lainnya.
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1.13 Kerangka Teori

Minyak atsiri kulit jeruk purut
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Gambar 2.7. Kerangka Teori
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1.14 Kerangka Konsep

sifat fisik krim
Optimasi variasi
konsetrasi emulgator
sediaan krim antioksidan stabilitas fisik
minyak atsiri kulit jeruk sediaan krim

purut (Citrus hystric D.C)

aktivitas antioksidan

sediaan krim

Gambar 2.8. Kerangka Konsep

1.15 Hipotesis
Optimasi pada sediaan krim minyak atsiri kulit jeruk purut (Citrus
hystric D.C) dengan meggunkan metode simplex lattice design
mempunyai sifat fisik dan stabilitas yang baik dan memiliki efektivitas

antioksidan dengan menggunakan metode DPPH.



BAB Il1
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian Dan Rancangan Penelitian
penelitian yang dilakukan adalah jenis eksperimental yaitu dengan
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yang termasuk dalam penelitian
analitik dengan menggunakan metode SLD.
3.2 Variabel dan Definisi Operasional
3.2.1 Variabel
3.2.1.1 Variabel Bebas
Konsentrasi asam stearat dan TEA yang digunakan dalam
sedian krim antioksidan minyak atsiri kulit jeruk purut (Citrus
hy stric D.C).
3.2.1.2 Variabel Tergantung
stabilitas fisik, sifat fisik dan aktivitas antioksidan sediaan
krim antioksidan minyak atsiri kulit jeruk purut (Citrus hystric
D.C).
3.2.1.3 Variabel Terkendali
Suhu waterbath, suhu penyimpanan krim, pH sediaan krim.
3.2.2 Definisi Operasional
3.2.2.1 minyak atsiri kulit jeruk purut (Citrus hysdric D.C) diperoleh
dengan metode destilasi uap-air. Minyak atsiri yang didapatkan

dibuat sediaan krim dengan variasi konsentrasi emulgator TEA
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dan asam stearat untuk mendapatkan formula krim antioksidan
yang optimal.
skala data : skala rasio

3.2.2.2 Uji fisik sediaan krim merupakan evaluasi yang dilakukan pada
krim antioksidan minyak atsiri kulit jeruk purut (Citrus hystric
D.C) meliputi uji organoleptis dengan mengamati bentuk,
warna, aroma, uji daya sebar dengan menggunakan kaca skala,
uji viskositas dengan memakai viskometer stormer NDJ-5s dan
uji pH dengan menggunakan pH meter.
Skala data : Skala Rasio

3.2.2.3 stablitilitas krim dilakukan untuk melihat tingkat kestabilan
sediaan krim antioksidan minyak atsiri kulit jeruk purut (Citrus
hystric D.C) meliputi uji pH, viskositas, daya sedar, bau, bentuk
serta warna selama penyimpan dalam waktu 21 hari.
Skala data : Skala Rasio

3.2.2.4 Uji aktivitas antioksidan dilakukan untuk melihat kekuatan
antioksidan yang dimiliki dengan melihat nilia 1Csp dengan
menggunakan metode Metode DPPH.
Skala data : Skala Rasio

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian adalah minyak atsiri kulit jeruk purut

(Citrus hystric D.C).
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3.3.2 Sampel
Sediaan optimum krim antioksidan minyak atsiri kulit jeruk
purut (Citrus hystric D.C).
3.4 Instrumen dan Bahan Penelitian
3.4.1 Instrumen
Peralatan yang digunakan meliputi : alat destilasi, cawan
porselin, water bath, handscoon, Timbangan digital, masker, alat-alat
gelas (pyrex), aluminium foil, objek glass, dek glass, kulkas,
mikroskop, pH meter, termometer, viskometer (NDJ-5s),
Spektrovotometri - UV-Vis,  vortex, sentrifuse, sonifikasi,anak
timbangan, penggaris, dan software Design Expert versi 13
3.4.2 Bahan
Limbah kulit jeruk purut (Citrus hystric D.C) aquadest (teknis),
NaSO4, Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan krim seperti
asam stearat, setil alkohol, gliserin, nipagin, metanol p.a, nipasol,
TEA, propilenglikol, setil alkohol, serbuk DPPH.
3.5 Cara Penelitian
3.5.1 Determinasi
Determinasi  tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi
FMIPA Universitas Negri Semarang (UNNES). Determinasi
dilakukan dengan mengamatai morfologi sistematik tanaman yang

digunakan dalam penelitian.
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3.5.2 Preparasi Sampel

Sampel jeruk purut yang digunakan didapatkan dari daerah
Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Setelah itu
disortasi basah terlebih dahulu untuk membersihkan kotoran yang
masih tertempel pada sampel maupun memilih sampel yang sudah
memenubhi kriteria. Selanjutnya dilakukan pemisahan kulit buah dari

buahnya.
3.5.3 Pembuatan Minyak Atsiri Kulit Jeruk Purut (Citrus Hystric D.C)
Pembuatan minyak atsiri kulit jeruk purut (Citrus hystric D.C)
didapatkan dengan metode destilasi uap air. Pertama yang dilakukan
adalah preparasi sampel dan sortasi untuk mendapatkan buah jeruk
yang memenuhi Kriteria. Sampel jeruk purut segar sebanyak 3 kg
dikupas dan kulit yang didapatkan sebanyak 840 gram, selanjutnya
sampel dimasukan kedalam alat destilasi uap air bagian atas dengan
dikasih kertas saring bagian bawah untuk mencegah sampel jatuh ke
dalam air yang letaknya dibawah. Selanjutnya alat panaskan
menggunakan kompor listrik dan ditunggu sekitar 6-7 jam yang
ditandai dengan tidak menetesnya minyak. Setelah itu minyak yang
tertapung ditambakan dengan NaSOs anhidrat untuk memisahkan
minyak dengan air yang masih tercampur, selanjutnya di simpan

dalam botol gelap kedap udara dan cahaya (Neny Lucyani, 2017).
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3.5.4 Penentuan Komponen Minyak Atsiri Kulit Jeruk Purut
Minyak atsiri kulit jeruk purut dilarutkan dengan metanol lalu
diambil sampel sebanyak 1 pL diinjeksikan kedalam GC-MS untuk
dianalisis komponen senyawanya, suhu injektor yang digunakan
diatur antara 60°C-250°C selama 50 menit , tekanan 1,1 psi, dan
pembawa yang dipakai adalah jenis gas helium dengan kecepatan 1
mL/menit. Selanjutnya hasil dari GC-MS dianalisis menggunakan
spektra massa untuk melihat komponen yang terkandung. selanjutnya
komponen yang paling banyak dilihat dari nilai % area yang tertinggi.
(Mutiara, 2018).
3.5.5 Formulasi sediaan krim antioksidan minyak atsiri kulit jeruk
purut (Citrus hystric D.C)
3.5.5.1 Formula sedian minyak atsiri kulit jeruk purut (Citrus hystric
D.C)
Formulasi sediaan krim minyak atsiri kulit jeruk purut
(Citrus hystric D.C) akan dibuat tipe M/A yang diambil dari

penelitian (Saryanti et al., 2019) dengan sedikit modifikasi.

Tabel 3.1. Formula Sediaan Krim

Formula krim (% b/v)

Komponen

F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8
Bahan

Minyak atsiri  1xICsp 1XICsp 1xICsop 1xICsg 1xICsg 1xICso 1xICso 1XICsp

Asam stearat 15,25 20 10,5 10,5 5,75 1 20 1
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Trietanolamin 2,5 2 3 3 3,5 4 2 4
Gliserin 4 4 4 4 4 4 4 4

Propilenglikol 15 15 15 15 15 15 15 15
Nipagin 0,2 02 02 0,2 0,2 0,2 02 02
Nipasol 002 002 002 002 002 002 002 0,02

Setil alkohol 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5

Airsulingadd 300 300 300 300 300 300 300 300

3.5.5.2 Batas Atas dan Bawah Emulsifier yang Digunakan

Tabel 3.2. Konsentrasi emulsifier

Nama Bahan Batas Atas (%) ~ Batas Bawah (%)
TEA 4 2
Asam stearat 20 1

3.5.5.3 Konsentrasi emulsifier dalam formula
Dalam formula yang didapat, maka dapat dihitung besar
emulsifier dari tiap formula yang digunakan dalam pembuatann
krim menggunakan rumus yaitu % konsentrasi = f x (batas atas
- batas bawah) + batas bawah. Dimana f adalah nilai emulsifier
pada formula. Ketentuannya nilai 0 dipakai sebagai simbol batas

bawah dan nilai 1 sebagai batas.
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Tabel 3.3. Komposisi perbandingan Trietanolamin dan Asam Stearat pada

SLD
Nama Bahan
FI F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8
TEA 0,25 0 0,5 0,5 0,75 1 0 1
Asam stearat 0,75 1 0,5 0,5 0,25 0 1 0

3.5.6 Pembuatan krim antioksidan minyak atsiri kulit jeruk purut

(Citrus hystric D.C)

Siapkan semua alat dan bahan yang dipakai. Timbang semua
bahan sesuai dengan perhitungan. Panaskan water bath sampai suhu
70°C. Meleburkan asam stearat dan setil alkohol sebagai fase minyak
setelah melebur sempurna ditambahkan dengan nipasol. Kemudian
fase air yang terdiri dari TEA, propilen glikol, nipagin serta gliserin
dicampur diatas water bath. Setelah semua bahan melebur selanjutnya
basis krim dibuat dengan cara mencampurkan fase air kedalam fase
minyak kedalam mortir panas dan diaduk dengan konstan dan
ditambahkan air dengan pelan-pelan sampai terbentuk basis krim yang
homogen dan stabil selanjutnya ditambahkan zat aktif setelah
dilakukan penurunan suhu hingga 30 °C.

3.5.7 Pengujian Evaluasi Fisik Sedian Minyak Atsiri Kulit Jeruk Purut
(Citrus hystric D.C)
Evaluasi fisik sediaan krim yang dibuat meliputi sebagai

berikut:
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3.5.7.1 Uji Organoleptis

Uji organoleptik dilakukan berdasarkan pengindraan
dengan pengamatan secara visual sediaan meliputi warna,
tekstur, dan aroma.

3.5.7.2 Uji Homogenitas

Pengujian dilakukan untuk memastikan keseragaman
tekstur dan tercampurnya semua bahan dalam sediaan. Uji
homogenitas dilakukan dengan carakrim letakan di atas objek
glass dan dittutup dengan dekglas dan diamati apakah ada
tidaknya butiran kasar.

3.5.7.3 Uji pH

Tingkat keasaman dalam sediaan kosmetik penting

karena pH yang tidak sesuai akan memberikan efek negatif
pada kulit. Uji pH dilakukan dengan cara memasukan stik pH
meter ke sampel krim yang sudah disiapkan dan diamkan
sebentar sampai angka pada pH meter stabil. Kriteria pH yang
sesuai standar adalah 4,5-8,0.

3.5.7.4 Uji Daya Sebar

Timbang sebanyak 0,5 gram kemudian diletakkan pada
kaca berskala. Setelah itu tutup krim dengan kaca bening dan
ukur panjang diameter sebar setelah penambahan pemberat 50,
100, dan 150 gram secara berurutan dan didiamkan selama 60

detik. Daya sebar krim yang sesuasi standar antara 5-7 cm.
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3.5.7.5 Uji Viskositas

Pengukuran viskositas dilakukan untuk menjamin tingkat
kekentalan sediaan. Uji viskositas menggunkan viskometer
NDJ-5S dengan cara krim dimasukan kedalam wadah dan
mencelupkan spindle no 4 dengan kecepatan 12 rpm kedalam
sediaan krim kemudian tunggu beberapa saat sampai angka pada
viskometer stabil. Viskosistas sediaan topical yang baik antara
4000-40000 cps.

3.5.8 Optimasi dengan Metode Simple Lattice Design

Optimasi dilakukan menggunkan software simplex lattice
design trial 13. Dengan optimasi diharapkan mendapatkan formulasi
optimum dengan menghindari trial-and error. Optimasi dilakuakn
dengan memasukan 2 variabel bebas atau bahan yang akan dicari
campuran maksimalnya dan nanti akan keluar rekomendasi formula
optimum. Selanjutnya dilakukan uji pH, viskositas dan daya sebar dan
dimasukan ke SLD sebagai variabel terikat. Selanjutkan SLD akan
menganalisis dan akan keluar berupa solusi yang memprediksikan
formula optimum dengan melihat nilai desirability yang mendekati
1,000. Nilai desirability merupakan nilai yang menunjukan
perbandingan bahan yang diprediksi sudah sesuai yang dikehendaki

mendekati sempurna.
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3.5.9 Pengujian DPPH
3.5.9.1 Pembuatan larutan DPPH 0,4 mM

Timbang 15,7 mg serbuk DPPH, Kemudian dilarutkan
dalam labu ukur 100 ml dengan metanol p.a kemudian
dihomogenkan. Labu ukur dilapisi dengan alumunium untuk
melindungi larutan DPPH dari proses okisdasi oleh cahaya dan

disimpan dalam lemari es.

3.5.9.2 Penentuan panjang gelombang maksimum dan blanko
Ambil 1 mL larutan DPPH 0,4 mM masukan dalam
tabung reaksi, lalu ditambahkan dengan metanol p.a sebanyak
4ml kemudian di vortex selama 30 detik dan didiamkan selama
30 menit pada ruang gelap dengan suhu kamar. Kemudian,
dibaca serapannya pada panjang gelombang 400-600 nm
dengan menggunakan spektrofotometer UV-VIS. Sedangkan
pada blanko pembacaan dilakukan pada gelombang maksimum
yang didapatkan
3.5.9.3 Uji Aktivitas Antioksidan Minyak Atsiri Kulit Jeruk Purut

Timbang 10 mg minyak atsiri lalu dilarutkan dengan
metanol p.a di labu ukur 100 ml dibuat seri pengenceran
dengan konsentrasi (20; 40; 60; 80 dan 100 pg/mL) lalu setip
konsentrasi diambil 1 ml kemudian ditambahkan 3ml larutan
metanol dan 1 ml larutan DPPH ke dalam tabung reaksi.

Kemudian dihomogenkan dengan cara divortex selama 30
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detik, dan diinkubasi selama 30 menit pada ruang gelap dan
dibaca serapannya pada panjang gelombang 517 nm dengan
menggunkan spektrofotometer UV-Vis. Vitamin C juga
dianalisis sebagai kontrol positif.

3.5.9.4 Pembuatan Larutan Uji krim

Sebanyak 1 g krim ditimbang lalu dilarutkan dengan
metanol p.a dalam labu ukur 100 ml lalu dibuat larutan induk
100 ppm dengan melakukan pengenceran. Selanjutnya dibuat
seri-pengenceran dengan konsentrasi (20; 40; 60; 80 dan 100
pg/mL)  lalu setip konsentrasi diambil. 1 ml kemudian
ditambahkan 3ml larutan metanol dan 1 ml larutan DPPH ke
dalam tabung reakst, lalu divortex selama 30 detik, disonofikasi
selama 5 menit dengan suhu 25 °C, lalu di sentrifuse selama 30
menit. Selanjutnya didiamkan selama 30 menit pada ruang gelap
dan diukur serapannya pada panjang gelombang 517 nm dengan
spektrofotometer UV-Vis.

3.5.9.5 Penentuan Aktivitas Antioksidan (IC50 Sampel)

Larutan sampel yang sudah dibuat dengan variasi
konsentrasi selanjutnya dibaca absorbansinya menggunkan
spektrofometri UV-Vis dengan panjang gelombang maksimal
yang didapat 517 nm (lIslahana, 2017; Kholisah, 2017) dan

blanko yang dipakai metanol p.a juga dibaca dengan panjang
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gelombang yang sama. Selanjutnya di cari nilai % inhibisi dari

setiap konsentrasi dengan rumus berikut :

abs sampel

% Inhibisi = (1 — ) x 100%

abs kontrol

Penentuan regresi linear diperoleh dengan menplotkan
antara konsentrasi sampel (X) dan % inhibisi setiap konsentrasi

(YY) Persamaan regresi linear ditentukan sebagai berikut:

Y = BX+A

Parameter aktivitas antioksidan menggunakan 1Cso, yang
merupakan tingkat kemampuan dalam mengkal radikal bebas
sebesar 50%.
3.5.10 Uji Stabilitas Sedian Minyak Atsiri Kulit Jeruk Purut (Citrus

hystric D.C)

Dilakukan  pengukuran organoleptik, homogenitas, pH,
viskositas, daya sebar terhadap sediaan ~ krim selama waktu
penyimpanan. Pengamatan dilakukan pada sedian selama 21 hari
pengamatan dilakukan pada penyimpanan pada suhu kamar pada hari

ke-1, ke-7, ke-14 dan 21 (Ahmad et al., 2013).



3.6 Tempat dan Waktu Penelitian
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3.7 Analisis Data
Optimasi sediaa krim menggunakan metode Simple Lattice Design trial
13. Analisis data dari hasil uji fisik (daya sebar, pH, dan daya sebar) dilakukan
uji normalitas memakai Shapiro Wilk (p>0,05) dan homogenitas leuvene,s test
(p>0,05). Selanjutnya analisis dari validasi formula optimum dilakukan uji one
sample T-Test. Uji stabilitas fisik dianalisis menggunkan program pengelolahan
data yaitu SPSS yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji

parametik One-way ANOVA (P>0,05) dan uji lanjutan berupa uji Post Hoc.



3.8 Alur Penelitian

Determinasi

'

Kulit jeruk purut
dipotong kecil-kecil
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v uji
minyak atsiri kulit Indentifikasi
jeruk purut
uji aktivitas
Y DPPH
Uji sifat Pembuatan krim dengan variasi
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|  DPPH
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kontrol (+)
vitamin C
Analisis Hasil

Gambar 3.1. Alur Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Determinasi Tanaman

Tanaman jeruk purut diperoleh dari daerah Kecamatan Dukun,
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Determinasi tanaman dilakukan di
Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Negei Semarang (UNNES).
Berdasarkan hasil determinasi yang diperoleh, terbukti bahwa sampel
kulit jeruk yang diuji berasal dari tanaman jeruk purut (Citrus hystric

D.C) dari famili Rutaceae yang tercantum dalam lampiran 1.

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili : Rutaceae

Genus : Citrus

Spesies : Citrus hystric D.C

4.1.2 Rendemen
Minyak atsiri kulit jeruk purut yang didapatkan dengan metode
destilassi uap air. Sebanyak 3 kg jeruk purut segar diperoleh 840 gram kulit
jeruk purut dan di dapatkan persen rendemen sebasar 2,1547 %. (lampiran

2).

47
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4.1.3 Hasil Analisi GCMS Kandungan Kimia Kulit Jeruk Purut
Pada analisis kandungan kimia kulit jeruk purut dengan metode
GCMS terdeteksi beberapa senyawa kimia seperti B-pinen, sabinene,
limonen, citronella dan y-Terpinen. Dari hasil spektrum GCMS yang
diperoleh minyak atsiri kulit jeruk purut (Lampiran 3). menunjukan bahwa
B-pinen memiliki puncak tertinggi dengan waktu retensi 4.582 (Gambar
4.1) diikuti dengan sabinene dengan waktu retensi 5.220 (Gambar 4.2) dan

limonen dengan waktu retensi 4.497 (Gambar 4.3).

Chromatogram Miinyak daun jeruk purut GNGCMSsolution\Data\Project2\16861021_C_GCMS\L.qgd

TIC

wr

20,510,068

T
1.0 10.0

Gambar 4. 1. Spektrum Minyak Atsiri Kulit Jeruk Purut

Hit#:1 Entry:26471 Library: WILEY7.LIB
SE97 Formula:C10HI6 CAS:127-91-3 MolWeight: 136 Retlndex:0

18.0

CompNane:2- BETA.-PINENE $8 Bicyclo[3.1.1]Theptane; 6,6-dimethyl-2-methylene- (CAS) .beta -Pinene 58 Nopinen $§ Nopinene $3 Pseudopinen $8 Pseudoy

100

L Me

6 Me //CH2
L'l i 6 4
X

33 13

s” 107 ]:JPL 3
7 4l o ‘\

L L L LI B | LAY I L B A B L B A B B |
10 3 50 70 9 10 130 150 170 1% 210 230 250 270 290 310 330 350 370 390

Gambar 4. 2. Spektrum Senyawa Beta Pinene
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Hit#:2 Entry:26430 Library: WILEY7.LIB
SE97 FormulaC10 H16 CAS:3387-41-5 MolWeight:136 Retlndex:0
CompNarre:Sabinene $5 Bicyclo[3.1.0]hexane, 4-methylene- 1 1-methylethyl)- (CAS) 4(10)-Thujene $$ Sabinen $5 (+)-Sabinene $$ THUJENE, 4(10)- 5 1-Isc

il

Pr-i

CH)

L2.%.8.8.%

136

2 o7 B

i el e W i W b

200 40 60 S0 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360 380
Gambar 4. 3. Spektrum Senyawa Sabinene

Hit#:1 Entry:26325 Library:WILEY7.LIB
SL:97 Formula:C10 HI6 CAS:5989-54-8 MolWeight:136 Retlndex:0
CompNanme:1-Limonene $$ Cyclohexene, 1-methyl-4+(1-methylethenyl)-, (S)- (CAS) $ (-)-Limonene $$ p-Mentha-1,8-diene, (S)-(-)- 83 (-)-Limonene 58 Limone

100
i CMe ' CHp

Me

IGI$I$I$I

L G U T e T e e e i i o il
20 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360 380 400

Gambar 4. 4. Spektrum Senyawa Limonene

4.1.4 Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Minyak Atsiri Kulit Jeruk

Purut
Hasil uji DPPH terhadap minyak atsiri kulit jeruk purut

mendapatkan hasil ICsq sebasar 37,70 pg/mL. Lampiran 6.

4.1.5 Uji Sifat Fisik Krim
Uji sifat sediaan krim antioksidan 8 formula tersaji dalam
lampiran 5.
4.1.5.1 Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan untuk melihat karakteristik
fisik dari sediaan krim yang dibuat dengan mengamati aroma,

warna dan bentuk. Hasil ujiorganoleptis tabel 4.1.



Tabel 4. 1. Hasil uji fisik organoleptis formula 1-8

Formula Bentuk Aroma Warna

F1 Kental Khas Jeruk Putih
F2 Kental Khas Jeruk Putih
F3 Sedikit Cair Khas Jeruk Putih
F4 Sedikit Cair Khas Jeruk Putih
F5 Kental Khas Jeruk Putih
F6 Cair Khas Jeruk Putih
F7 Kental Khas Jeruk Putih
F8 Cair Khas Jeruk Putih

Keterangan :

Komposisi TEA : Asam Stearat

F1=0,25:0,75

F2=0:1

F3=0,5:0,5

FASS 015

o =0\ 025

F6=1:0

BO=0 1

S ()

4.1.5.2 Homogenitas
Hasil uji fisik homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4. 2. Hasil uji fisik homogenitas sediaan krim

Formula Homogenitas

Bil Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen
F4 Homogen
F5 Homogen
F6 Homogen
F7 Homogen
F8 Homogen

Keterangan :

Komposisi TEA : Asam Stearat

F1=0,25:0,75

F2=0:1

F3=05:05

F4=05:05

F5=0,75:0,25

F6=1:0

Fr=0:1
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F8=1:0
Pada hasil homogenitas yang dilakukan pada 8 formula
menunjukan hasil yang sama yaitu homogen.

4.1.5.3 Viskositas

Hasil uji fisik viskositas 8 formula dapat dilihat pada tabel
4.3.

Tabel 4. 3. Hasil uji fisik viskositas sediaan krim

Formula Viskositas

F1 24230
F2 33305
F3 16284
F4 14977
F5 22390
F6 3034
il 28590
F8 3094

Keterangan :

Komposisi TEA : Asam Stearat

F1-=0,25.0,75

F2=0:1

F3=05:05

F4=05:05

F5=0,75:0,25

F6=1:0

F7=0:1

F8=1:0

Menurut pendekatan Simple Lattice Design sebagai
berikut :

Y =3064,00 (A) + 30947,50 (B) — 5501,00 (AB) + 1,565E

Keterangan :

Y = Viskositas krim

A = Komponen TEA

B = Komponen asam stearat



52

Persamaan 1 tersebut didapatkan dari countourplot
yang terdapat pada Simple Lattice Design yang dapat dilihat

pada gambar 4.5.

Component Coding: Actual
Two Component Mix

Viskesitas
@ Design Points 20000 |
— — 95%Cl Bands

X2=8

Viskositas

B: ASAM STEARAT

Gambar 4. 5. Grafik countourplot viskositas

4.1.5.4 Daya Sebar
Hasil uji fisik daya sebar yang dilakukan pada 8
formula dengan mengamati diameter sediaan, Hasil uji daya
sebar tersaji dalam tabel 4.4.

Tabel 4. 4. Hasil uji fisik daya sebar sediaan krim

r— Daya Sebar (cm)

F1 6,5
F2 55
F3 7,3
F4 7,9
F5 7,2
F6 11
F7 6,3
F8 12

Keterangan :

Komposisi TEA : Asam Stearat

F1=0,25:0,75

F2=0:1
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F3=05:05
F4=05:05
F5=0,75:0,25
F6=1:0
F7=0:1
F8B=1:0

Menurut pendekatan Simple Lattice Design sebagai berikut :
Y = 10,53 (A) + 5,40 (B) .ceoeiiiiiieee e, (3)

Keterangan :

Y = Daya Sebar krim

A = Komponen TEA

B = Komponen asam stearat

Countourplot dari persamaan 2 tersaji pada gambar 4.6.

Component Coding: Actual

Two Component Mix

Daya sebar
@ Design Points 14|
- — = 95%ClBands

X1=A 12| e
X2=8 -

Daya =

ATEA
B: ASAM STEARAT

Gambar 4. 6. Grafik countourplot daya sebar

4.1.5.1 pH
Hasil uji pH sebar tersaji pada tabel 4.5.

Tabel 4. 5. Hasil uji ph pada sediaan krim

Formula pH
F1 7,41
F2 71,24
F3 7,75
F4 7,81
F5 7,56

F6 8,66
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F7 7,37
F8 8,63

Keterangan :

Komposisi TEA : Asam Stearat
F1=0,25:0,75

F2=0:1

F3=0,5:0,5

F4=05:05

F5=0,75:0,25

F6=1:0

F7r=0:1

F8=1:0

Menurut pendekatan Simple Lattice Design
persamaan optimasi untuk uji Ph sebagai berikut :
Y =8,65 (A) + 7,30 (B) — 0,7800 (AB) - 2,77 AB (A-B)..(4)
Keterangan :
Y = pH krim

A = Komponen TEA
B = Komponen asam stearat

Persaamaan tersebut didapatkan dari berupa
Countourplot yang terdapat di SLD, Countourplot uji fisik

ph tersaji dalam-gambar 4.7.

Component Coding: Actual

Two Component Mix

ph
@ Design Points 3
— — 95% Cl Bands

X1=A
Xz=8

A:TEA
B: ASAM STEARAT

Gambar 4. 7. Grafik countourplot uji ph
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4.1.6 Optimasi Formula Krim Antioksidan Minyak Atsiri Kulit Jeruk
Purut

Hasil uji fisik sediaan krim yang telah dilakukan selanjutnya di
anallsis menggunkan design expert versi 13 (trial). Hasil optimasi

dengan SLD Atersaji pada gambar 4.8 (lampiran 6).

e ®
-] | )
0 1 o s
ATEA=0,1 B:ASAM STEARAT = 09
—
L - 4
i =
55 2 724 866
- Daya sebar = 590917 F. ph=17,14508
. - .
4000 Eo‘m e

_|.| | _d Desirability = 1,000

3034 33305 Solution 1 out of 14

Viskositas = 32031,1

Gambar 4. 8. Hasil analisis Design expert

Hasil analisis SLD didapatkan nilai desirability maksimum yaitu
1,000 dan muncul 14 solution namun di pilih perbandingan TEA dan
asam stearat 0,1 : 0,9.

Persentase TEA dan asam stearat yang digunakan dalam

formulasi optimum dihitung dengan cara berikut :

% konsentrasi = (fx (batas atas — batas bawah) + batas bawah )
% TEA =(0,1 X (4-2) +2)
=22%

% Asam Stearat = ( 0,9 (20-1) +1)

=18,1%
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Berdasarkan hasil analisis dari design expert, maka diperoleh formula

optimum sebagai berikut :

R/ Minyak Atsiri 11,31 mg
Asam stearat 54,3 ¢
Trietanolamin 6,6 9
Gliserin 12 ¢
Propilenglikol 459
Nipagin 0,69
Nipasol 0,06 g
Setil alkohol 159
Air suling add 3009

Perhitungan HLB :

= " Gram (A) g
WIS = Gram (A) + Gram (B)

)

2
TEA(A) = mX12=1,3

A St t(B) = i 15 = 13,3
sam eara —18,1+2,2x = ,

HLB campuran = 14,6 dimana HLB 8-18 menunjukan tipe krim M/A

4.1.7 Verifikasi Formula Optimum
Setelah pembuatan krim berdasarkan dengan perbandingan
emulgator yang optimum berdasarkkan analisis SLD, Setelah itu
dilakukan daya sebar, uji pH dan viskositas yang kemudian akan

dibandingkan dengan hasil prediksi dari SLD yang menunjukan
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formula optimum. Hasil verifikasi formula optimum dapat dilihat pada
tabel 4.6.

Tabel 4. 6. Hasil uji fisik verifikasi krim optimum

L Hasil Uji I _
Uji Fisik Repl Rep2 Rep3 Rata-rata Nilai Prediksi
Viskositas 32050 32899 32208 32385,66 32031
pH 7,24 7,37 7,38 7,33 7,14
Daya Sebar 5,6 58 59 5,76 59

Dari hasil uji fisik dari 3 replikasi yang dibuat yang dibandingkan
dengan nilai prediksi dari SLD menunjukan hasil yang tidak berbeda
signifikan (p>0,05).

Uji normalitas dilakukan dengan Saphiro Wilk karena jumlah
sampel yang sedikit yaitu kurang dari 50, sedangkan uji homogenitas
menggunakn uji Levene-Test. Selanjutnya analisis dari ketiga replikasi
menunjukan hasil yang normal dan homogen selanjutnay dilakukan uji
parametik one sample T-Test. Hasil uji normalitas, homogenitas, dan
one sample T-Test dapat dilihat pada tabel berikut (Lampiran 7).

Tabel 4. 7. Hasil uji normalitas

Uji Saphiro Wilk Nilai p Keterangan
Viskositas 0,336 Distribusi Normal
Daya Sebar 0,122 Distribusi Normal

pH 0,637 Distribusi Normal

Dari hasil analisis menggunkan Saphiro Wilk menunjukan
seluruh data memiliki distribusi yang normal (p>0,05), kemudian
dilanjut dengan uji homogenitas menggunkan levene test yang hasilnya

sebagai berikut :
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Tabel 4. 8. Hasil uji homogenitas

Uji Levene test Nilai p Keterangan
Homogenitas 0,999 Homogen

Dari hasil analisis menggunkan levene test dapat diambil
kesimpulan data homogen (p>0,05), sehingga dapat dilanjutkan dengan

uji one sampel T-Test yang hasilnya sebagai berikut :

Tabel 4. 9. Hasil uji one sample T-Test

Uji One Sample T-Test Nilai p Keterangan
Viskositas 0,307 Tidak Berbeda
Daya Sebar 0,270 Tidak Berbeda
pH 0,052 Tidak Berbeda
Keterangan :

p>0,05, tidak terdapat berbedaan yang signifikan

Hasil analisis menggunkan uji one sample T-Test nilai p>0,05
yang artinya bahwa nilai hasil uji fisik terhadap 3 relikasi sediaan krim
tidak berbeda signifikan dengan hasil prediksi dari SLD.

4.1.8 Uji Antioksidan Sediaan krim Antioksidan Minyak Atsiri Kulit
Jeruk Purut

Uji antikosidan krim antioksidan minyak atsiri kulit jeruk purut

dilakukan dengan metode DPPH. Hasil yang didapatkan adalah 1Cso

107 pg/mL dengan kategori sedang. (Lampiran 8).

4.1.9 Uji Stabilitas Fisik Krim
Uji stabilitas fisik krim dilakukan selama 21 hari dengan

pengamatan fisik (homogenitas, viskositas, Ph dan daya sebar) pada

hari ke-1, 7, 14 dan 21.
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4.1.9.1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas krim formula menunjukan hasil yang
homogen. Hal ini ditandai dengan tidak adanya butiran kasar
pada objek glass pada saat pengujian (Forestryana & Putri,
2020). Hasil uji homogenitas krim optimum selama 21 hari
tersaji dalam tabel 4. 10.

Tabel 4. 10. Hasil uji homogenitas formula optimum

Hari Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
1 Homogen Homogen Homogen
* Homogen Homogen Homogen
14 Homogen Homogen Homogen
21 Homogen Homogen Homogen

4.1.9.2. Uji Viskositas
Hasil uji viskositas sediaan krim optimum selama 21
hari masing memasuki rentang normal viskositas yaitu 4000-
40000 Cps (Forestryana & Putri, 2020). Hasil viskositas
sediaan krim optimum tersaji dalam tabel 4. 11.

Tabel 4. 11. Hasil uji viskoistas formula optimum

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3

Har (cps) (Cps) (Cps)
1 31462 30783 32248

7 27875 26537 29467
14 26300 24632 27460
21 25003 23781 25879

X+SD 27660+2793,48 26433+3120,36 28763+2748,09

4.1.9.3. Uji Daya Sebar
Hasil uji daya sebar sediaan optimum selama 21 hari

masih memasuki rentang normal daya sebar sebesar 5-7 cm
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(Forestryana & Putri, 2020). Hasil uji fisik daya sebar sediaan
krim optimum tersaji dalam tabel 4. 12.

Tabel 4. 12. Hasil uji daya sebar fotmula optimum

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3

Hari (Cm) (Cm) (Cm)
1 6 6 6.3
7 6.3 6.3 6.5
14 6.5 6.6 6.7
21 6.7 6.7 6.8
X+SD  6,3+0.29 6,4+0,31 6,5£022
4.1.9.3. Uji pH

Hasil uji pH dari 3 replikasi masih masuk rentang
normal pH menurut standar SN1 yaitu 4,5-8 (Purwaningsih et
al., 2014). Hasil uji pH tersaji dalam tabel 4.13.

Tabel 4. 13. Hasil uji pH formula optimum

Hari Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3

1 on =38 7,32
7 7,42 7,43 7,43
14 7,43 7,51 7,50
21 bd 7,61 7,62

X * SD 7,43+0,06 7,47%0,11 7,46+0,12

4.1.10 Analisis Data Uji Stabilitas Fisik
Hasil uji  stabilitas  fisik sediaan krim dianalisis
menggunakan SPSS (one way ANOVA). Data didapatkan dari
uji fisik yang dilakukan pada sediaan krim selama 21 hari
meliputi uji viskositas, daya sebar dan pH.
Analisis normalitas yang dilakukan untuk melihat apakah
data terdistribusi dengan normal atau tidak, uji normalitas

dilakukan dengan Saphiro wilk. Sedangkan uji homogenitas
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dilakukan dengan analisis Levene test yang bertujuan untuk
melihat data yang didapatkan homogen atau tidak. Hasil analisis
normalitas dan homogenitas serta one way ANOVA tersaji dalam
tabel berikut : (Lampiran 9).

Tabel 4. 14. Hasil analisis uji normalitas formula optimum

Uji Fisik Nilai p Keterangan

Viskositas

Replikasi 1 0,679 Normal

Replikasi 2 0,434 Normal

Replikast 3 0,900 Normal
Daya Sebar

Replikasi 1 0,952 Normal

Replikasi 2 0,653 Normal

Replikasi 3 0,798 Normal
pH

Replikasi 1 0,564 Normal

Replikasi 2 0,975 Normal

Replikasi 3 0,998 Normal

Tabel 4. 15. Hasil analisi uji homogenitas formula optimum

Uji Fisik Nilai p Keterangan
Viskositas 0,980 Homogen
Daya Sebar 0,698 Homogen

pH 0,462 Homogen

Tabel 4. 16. Hasil analisis uji one-way ANOVA

Uji Fisik Nilai p Keterangan
Viskositas 0,545 Tidak Berbeda
Daya Sebar 0,570 Tidak Berbeda

pH 0,867 Tidak Berbeda
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Tabel 4. 17. Hasil analisis uji Post Hoc Turkey uji viskositas

Rep Rep Mean Difference Nilai Keterangan
NN (1) p

Repl Rep2 1226,75000 0,824 Tidak Berbeda
Rep3 -1103,50000 0,854 Tidak Berbeda

Rep2 Repl -1226,75000 0,824 Tidak Berbeda
Rep3 -2330,25000 0,516 Tidak Berbeda

Rep3 Repl 1103,50000 0,854 T!dak Berbeda
Rep?2 2330,25000 0,516 Tidak Berbeda

Tabel 4. 18. Hasil uji analisis Post Hoc Turkey uji daya sebar

Rep Mean Difference o
R((il)o () = Nilai Keterangan
Repl Rep2 -0,02500 0,991 Tidak Berbeda
P% . Rep3 -0,20000 0,593  Tidak Berbeda
Ren? Repl 0,02500 0,991  Tidak Berbeda
P Rep3 -0,17500 0,667  Tidak Berbeda
Ren3 Repl 0,20000 0,593 = Tidak Berbeda
PS - Rep2 0,17500 0,667  Tidak Berbeda

Tabel 4. 19. Hasil analisis uji Post Hoc Turkey uji pH

Rep Rep Mean Difference Nilai Keterangan
m_ @ () p

Repl Rep2 -0,03750 0,869 T!dak Berbeda
Rep3 -0,03000 0,914 Tidak Berbeda

Rep? Rep1l 0,03750 0,869 Tidak Berbeda
Rep3 0,00750 0,994 Tidak Berbeda

Rep3 Repl 0,30000 0,914 Tidak Berbeda
Rep?2 -0,00750 0,994 Tidak Berbeda

4.2 Pembahasan

4.2.1 Determinasi

Tujuan dilakukan determinasi adalah

untuk mengidentifikasi

tumbuhan dan memastikan bahwa sampel tanaman yang dipakai sudah

sesuai dengan sampel penelitian yang dimaksud. Sehingga kesalahan
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dalam penelitian dapat dihindari (Diniatik, 2015). Sampel yang
digunakan dalam penelitian diambil dari daerah Kecamatan Dukun,
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Dan untuk memastikan sampel yang
digunakan maka dilakukan uji determinasi di Laboratorium Biologi
FMIPA Universitas Negeri Semarang. Hasil determinasi tumbuhan
Citrus hystric D.C (Lampiran 1). Dan hasil yang didapat menunjukan

bahwa sampel yang digunakan berasal dari spesies Citrus hystric D.C.

4.2.2 Hasil Penentuan Rendemen Minyak Atsiri Kulit Jeruk Purut

Minyak atsiri kulit jeruk purut didapatkan dengan metode destilasi
uap air. Pemilihan metode destilasi uap air dikarenakan dapat
menghasilkan senyawa metabolit yang lebih banyak karena proses
dekomposisi minyak lebih kecil yaitu hidrolisa ester, resinifikasi
polimerisasi, dan lain-lain, Selain itu pada destilasi uap-air memiliki
tekanan dan uap yang cukup tinggi, dan kemungkinan minyak yang
tercampur dengan air kecil sehingga komponen senyawa yang
didapatkan lengkap (Yuliarto, 2012). Sebanyak 840 gr kulit jeruk purut
yang dipotong kecil-kecil di destilasi uap air selama 7 jam dan
didapatkan sebanyak 18,1 ml. Rendemen yang didapatkan dari proses
destilasi uap air sebesar 2,1547%. Rendemen sendiri merupakan
persentase jumlah minyak atsiri yang dihasilkan dibagi dengan jumlah
kulit jeruk purut yang digunakan (Sulaeman et al., 2017). Hasil
persentase rendemen yang kecil disebakan karena waktu destilasi yang

kurang lama sehingga masih banyak minyak atsiri yang belum menguap
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secara maksimal (Hidayati, 2012), selain itu karena ukuran potongan
kulit jeruk tujuan dari perajangan yang dilakukan untuk membuka
kelenjar minyak secara alami dari sampel dan semakin kecil ukuran kulit
jeruk purut maka semakin luas kontak permukaan saat didestilasi
(Yuliarto, 2012). Hasil perhitungan rendemen bisa dilihat pada lampiran

2.

4.2.3 Hasil Analisis Kandungan Senyawa Minyak Atsiri Kulit Jeruk
purut
Analisis kandungan senyawa minyak atsiri kulit jeruk purut

dilakukan dengan metode GCMS. Tujuan analisis menggunakan GCMS
adalah untuk melihat presentase dan jumlah komponen senyawa yang
terdapat pada minyak atsiri kulit jeruk purut. Hasil analisis dengan
GCMS terdeteksi beberapa senyawa kimia yaitu [3-pinen, sabinene,
limonen, citronella, y-Terpinen dan lainnya. Dari spektrum yang didapat
(Lampiran 3) B-pinen merupakan puncak tertinggi dengan waktu retensi
4.582 dengan nilai retention area adalah 32,04%, diikuti dengan
sabinene dengan waktu retensi 5.220 dan retention area 18,35% lalu
limonen dengan waktu retensi 4.497 dan retention area 15,17%. Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 3-pinen,
sabinene dan limonen memiliki aktivitas sebagai antioksidan (Warsito et
al., 2017).Dan pada literatur juga menyatakan bahwa minyak atsiri kulit
jeruk purut mengandung sabinen, B-pinen, limonen dan y- terpinen
berturut-turut dengan kadar 9,21%; 21,44%; 12,59% dan 2,29%

(Warsito et al., 2017).
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4.2.4 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Minyak Atsiri Kulit Jeruk Purut

Pengujian aktivitas antioksidan dilakuka menggunakan metode
DPPH bertujuan mengetahui aktivitas pengkalan radikal bebas pada
minyak atsiri kulit jeruk purut. Pada penetapan aktivitas antioksidan
dengan metode DPPH digunakan parameter ICso yaitu nilai yang
menunjukan sampel dapat merendam radikal bebas sebesar 50%.

Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan spektrofotometer UV-
Vis dan dibaca pada panjang gelombang maksimal sehingga dapat
menunjukan nilai absorbansi yang maksimal. Hasil penelitian didapatkan
nilai panjang gelombang DPPH vaitu 517 nm.

Sampel sebelum di baca dengan spektrofotometer UV-Vis
dilakukan inkubasi selama 30 menit pada tempat gelap terlebih dahulu.
Hal ini dikarenakan pada waktu tersebut terjadi reaksi yang maksimal
antara sampel dengan DPPH yang ditandai dengan berubahnya warna
ungu pekat ke ungu pucat sampai kekuningan, hal ini terjadi karena
adanya pendonoran atom hidrogen yang dilakukan sampel kepada
radikal bebas DPPH dan inkubasi dilakukan didalam tepat yang terhindar
dari cahaya yang bertujuan untuk melindungi DPPH dari kerusakan
karena mudah teroksidasi (Setiawan et al., 2018). Hasil pengujian
aktivitas antioksidan minyak jeruk purut menunjukan hubungan yang
linier antara konsentrasi sampel dan persentase inhibisi yaitu semakin
besar konsentrasi sampel maka nilai persen inhibisi semakin besar juga,

sehingga absorbansi sampel yang dihasilkan semakin kecil. Hal ini
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dikarenakan adanya kemampuan sampel yang dapat meredam radikal
bebas DPPH. Hasil pengujian didapatkan bahwa ICso minyak atsiri kulit
jeruk purut lebih kecil yaitu 37,70 pg/mL, dari vitamin C sebagai kontrol
positif dengan nilai 1Cso sebesar 7,1 pg/mL. Alasan penggunaan vitamin
C sebagai kontrol positif karena vitamin C sebagai antioksidan sekunder
seperti halnya minyak atsiri kulit jeruk purut yang mengandung senyawa
terpenoid khususnya monoterpen hidrokarbon dengan mekanisme
menghambat pembentukan radikal bebas baru dengan memutus reaksi
berantai (Abriyani et al., 2021). Namun berdasarkan penggolongan nilai
ICso, keduanya tergolongan antioksidan sangat kuat karena nilai 1Cso < 50
Hg/mL masuk dalam kategori antioksidan sangat kuat (Molyneux &
Associates, 2004).
4.2.5 Hasil Uji Fisik
4.2.5.1 Uji Organoleptis
Uji oraganoleptis dilakukan untuk mengetahui sifat fisik
sediaan dengan mengamati tekstur, bau da warna sediaan krim
yang dibuat dengan persyaratan memiliki bau khas zat aktif dan
warna sesuai dengan zat aktif (Susanti & Kusmiyarsih, 2012).
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada 8 formula
dengan variasi perbandingan emulgator TEA dan asam stearat
yang digunakan didapatkan hasil bahwa semua formula
memiliki bau yang sama berupa khas jeruk serta warna yang

sama Yyaitu putih. Namun untuk tekstur hasilnya berbeda-beda.
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Formula 1, 2, 5 dan 7 memiliki tekstur yang kental, pada
formula 6 dan 8 cair serta formula 3 dan 4 sedikit cair.
Perbedaan tekstur pada sediaan krim ini disebabkan karena
variasi konsentrasi TEA dan asam stearat yang digunakan.
Peningkatan konsentrasi asam stearat yang digunakan dapat
meningkatkan kekentalan suatu sediaan krim (Saryanti et al.,
2019).
4.2.5.2 Uji Homogenitas

Hasil homogenitas pada 8 formula dengan variasi
emulgator yang digunakan menujukan hasil yang homogen. Uji
homogenitas ini dilakukan bertujuan untuk melihat bahan-
bahan yang digunkan dalam pembuatan krim tercampur dengan
merata. Homogenitas suatu sediaan ditandai dengan tidak
adanya partikel kasar pada objek glass pada saat pengujian
(Susanti & Kusmiyarsih, 2012).

4.2.5.3 Uji Viskositas

Pengujian viskositas krim dilakukan dengan viskomester
stromer NDJ-5S dengan spindel no. 4 pada kecepatan 12 rpm.
Uji viskositass dilakukan bertujuan untuk melihat kekentalan
dari sediaan krim sehingga mudah untuk diaplikasikan ke kulit
(Saryanti et al., 2019). Hasil uji viskositas dari 8 formula

berbeda-beda nilai Cps berkisar 3034-33305. Perbedaan hasil
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dari 8 formula sediaan krim karena adanya perbedaan
konsentrasi emulgator yang digunakan.

Renspon viskositas pada SLD dimasukan dengan kriteria
in range 4000-40000 Cps berdasarkan persyaratan viskositas
yang baik (Forestryana & Putri, 2020). Berdasarkan hasil
optimasi dengan SLD pada persamaan 1 yang didapatkan bahwa
penambahan msing-masing TEA dan asam stearat memberikan
efek positif terhadap peningkatan viskositas pada krim,
sedangkan interakasi antara keduanya memberika efek negatif
yang artinya dapat menurunkan nilai viskositas sediaan krim.
Dan penambahan TEA dan asam stearat sebanyak 2 kali lipat
juga memberikan efek positif terhadap nilai viskositas sediaan
krim. Semakin banyak asam stearat yang digunakan maka nilai
viskosistas semakin besar hal ini dikarenakan semakin
banyaknya asam lemak yang terkandung pada sediaan krim
(Chomariyah et al., 2019).

Hasil analsis anova pada design expert pada sld untuk uji
viskositas didapakan hasil yang signifikan yang ditandai dengan
adanya hubungan linier yang artinya hasil persamaanya sudah
maksimal. Pada grafik countourplot kurva berbentuk linier yang
menunjukan bahwa semakain banyak TEA yang digunakan dan
semakin sedikit asam stearat yang digunakan viskositas yang

dihasilkan semakin kecil dan sebaliknya (Saryanti et al., 2019).
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Parameter lain yang digunakan adalah lack of fit yang
merupakan analisa untuk melihat ada tidaknya ketidaktepatan
model suatu pesamaan. Dan hasil dari penelitian ini nilai p velue
p>0,05 yang artinya persamaan yang diperoleh sudah benar.

4.2.5.4 Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk melihat kemampuan krim
saat diaplikasikan pada kulit. Daya sebar yang baik akan
mengakibatkan kontak antara krim dan kulit semakin luas,
sehingga difusi krim ke kulit semakin cepat (Forestryana &
Putri, 2020). Hasil pengujian daya sebar dengan melihat
diameter penyebaran pada kaca skala. Tipe krim yang banyak
diminati. dimasyarakat adalah-dengan tipe krim yang mudah
dioleskan pada kulit sehingga memberikan rasa nyaman.

Hasil uji daya sebar pada 8 formula krim berbeda, Hal ini
dikarenakan adanya perbedaan konsentrasi TEA dan asam
stearat yang digunakan. Perbedaan dikarenakan penggunaan
konsentrasi asam stearat yang tinggi, semakin kecil nilai daya
sebar karena adanya peningkatan nilai viskositas (Roosevelt et
al., 2018). Pada analisis dengan SLD renspon untuk daya sebar
diatur dengan kriteria in range 5-7 cm berdasarkan nilai daya
sebar yang baik (Roosevelt et al., 2018).

Berdasarkan hasil optimasi dengan SLD, TEA

memberikan efek positif terhadap peningkatan daya sebar,



70

sedangkan untuk asam stearat juga memberikan efek positif
terhadap nilai daya sebar sediaan krim. Dilihat dari grafik
countourplot yang berbentuk linier yang artinya variasi
konsentrasi TEA dan asam stearat yang digunakan
memepengaruhi hasil daya sebar sediaan. Semakin banyak
konsentrasi asam stearat yang digunakan dan TEA semakin
sedikit maka semakain kecil daya sebar dan hal ini juga
berpengaruh terhadap viskositas krim yang semakin besar
(Saryanti et al., 2019).

Parameter lain yang digunakan adalah lack of fit yang
merupakan analisa untuk melihat ada tidaknya ketidaktepatan
model suatu pesamaan. Dan hasil dari penelitian ini nilai p velue
p>0,05 yang artinya persamaan yang diperoleh sudah benar.

4.25.5 Uji pH

Uji pH dilakukan untuk melihat kesesuai pH sediaan
dengan pH kulit, sehingga tidak aman dalam penggunaan krim
pada kulit dan tidak memberikan efek iritasi (Roosevelt et al.,
2018). Menurut SNI 16-4399-1996, pH kulit yang baik antara
4,6-8,0 (Purwaningsih et al., 2014). Sediaan krim yang memiliki
pH terlalu asam akan menyebabkan iritasi pada kulit sedangkan
untuk pH terlalu basa dapat menyebabkan kulit kering.

Pada hasil yang didapatkan pada 8 formula, formula 6 dan

8 tidak memenuhi syarat pH kulit hal ini disebabkan karena
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penggunaan konsentrasi TEA dan asam stearat yang berbeda.
Semakin banyak asam stearat yang digunakan makan nilai pH
semakin kecil karena banyaknya gugus asam pada asam stearat.
Dan TEA juga dapat mempengaruhi peningkatann pH karena
TEA memiliki pH basa yakni 10,5 (Saryanti et al., 2019). Pada
optimasi dengan SLD pH di atur pada kriteria in range 4,5-8,0
sesuai dengan nilai pH yang baik untuk kulit (Purwaningsih et
al., 2014).

Berdasarkan hasil optimasi SLD, TEA berpengaruh
positif terhadap pH, sedangkan untuk asam stearat juga
memiliki pengaruh posistif terhadap peningkatan pH. Pada
penambahan antara TEA dan asam stearat memberikan efek
yang negatif terhadap penurunan pH dan hal sama pun terjadi
pada penambahan TEA dan asam stearat dengan konsentrassi 2
kali lipat yang memberikan penurunan nilai pH.

Dilihat dari hasil pH yang didapatkan dan melihat kurva
pada countourplot menunjukan bahwa penambahan konsentrasi
asam stearat yang digunakan akan memepengaruhi hasil pH
sediaan (Saryanti et al., 2019).

Parameter lain yang digunakan adalah lack of fit yang
merupakan analisa untuk melihat ada tidaknya ketidaktepatan
model suatu pesamaan. Dan hasil dari penelitian ini nilai p velue

p>0,05 yang artinya persamaan yang diperoleh sudah benar.
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4.2.6 Optimasi Formula Krim Antioksidan Minyak Atsiri Kulit Jeruk
Purut

Optimasi perlu dilakukan dengan bertujuan untuk menghindari
penentuan formula optimum secara coba-coba (trial error) sehingga
tidak memerlukan banyak waktu dan bahan secara Cuma-Cuma Formula
optimum didapatka dengan metode design expert versi 13 trial dengan
menggunakan simple lattice design. Simple lattice design dapat
digunakan untuk menetukan proporsi relatife bahan-bahan yang
digunkan sehingga diharapkan mendapatkan formula yang optimum dari
campuran bahan tersebut (Saryanti et al., 2019). Dari hasil optimasi
didapatkan 8 formula dengan variassi perbandingan emulgator TEA dan
asam stearat yang digunakan sebagai variabel bebas dan uji fisik seperti
viskositas, daya sebar dan pH sebagaal variabel terikat yang akan
menentukan formula optimum. Dari ketiga variabel terikat tersebut harus
memenuhi persyaratan yang sesuai dengan sediaan krim yang baik.
Setelah didapatkan 8 formula dengan perbandingan TEA dan asam
stearat selanjutnya dilakukan pembuatan krim dengan formulasi yang
sudah ditentukan dari SLD. Setelah pembuatan krim selanjutnya 8
formula tersebut dilakukan uji fisik meliputi viskoistas, daya sebar dan
pH. Hasil uji fisik tersebut selanjutnya dimasukan kedalam SLD sebagai
variabael terikat. Setelah memasukan hasil uji fisik selanjutnya SLD akan
menganalisis perbandingan emulgator yang tepat sehingga diperoleh
formulasi yang optimum. SLD di buat dalam kriteria in range sehingga

nanti akan muncul solusi yang dianggap sebagai formula optimum yang
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ditandai dengan nilai desirability yang mendekati 1,000. Formula
optimum didapatkan dengan perbandingan TEA 0,1 dan asam stearat 0,9
dengan nilai desirability 1,000, nilai derirability adalah nilai yang
menunjukan target optimal yang dikehendaki yang dinyatakan dalam

rentang 0-1 (Saryanti et al., 2019).

4.2.7 Verifikasi Formula Krim Optimal

Setelah pembuatan krim berdasarkan dengan perbandingan
emulgator yang optimum berdasarkkan analisis SLD, selanjutnya
dilakukan uji Ph, daya sebar, dan viskositas yang kemudian akan
diverifikasi dengan hasil prediksi dari SLD yang menunjukan formula
optimum.. Hasil prediksi dari SLD untuk uji fisik yaitu viskositas, daya
sebara dan pH. Dari hasil uji pada krim yang dibuat dengan repliaksi
pembuatan- sebanyak 3 kali. Selanjutnya dianalisis menggunakan uji
statistik Saphiro Wilk untuk mengetahui normalitas data. Uji Saphiro
wilk didapatkan nilai yang signifikan viskositas 0,336, daya sebar 0,122
dan pH 0,637 (p>0,05), maka populasi data yang dianalisis memenuhi
persyaratan uji normalitas. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas
dengan Levene Test untuk mengetahui populasi data yang dianalisis
homogen atau tidak. Hasil homogenitas menunjukan data uji memiliki
varian yang homogen dengan nilai signifikan 0,999 (p>0,05) sehingga
dapat dilanjutkan dengan uji one sample T-Test. Tujuan dilakukan uji one
sample T-Test untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan

antara hasil uji sampel dengan hasil prediksi dari SLD. Hasil untuk



4.2.8

74

viskositas 0,307 (p>0,05), daya sebar 0,270 (p>0,05) dan pH 0,052
(p>0,05) maka hasil sampel krim tidak berbeda signifikan terhadap
prediksi dari SLD, sehingga simple lattice design yang digunakan sesuai
dan dapat menentukan formulasi optimum krim dengan perbandingan
TEA dan asam stearat dengan valid dan dapat dipercaya (Saryanti et al.,

2019).

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Krim Antioksidan Minyak Atsiri
Kulit Jeruk Purut

Pada uji aktivitas antioksidan pada krim yang dibuat dengan zat
aktif berupa minyak atsiri kulit jeruk purut dengan konsentrasi 1xICso
(11,11 mg) dibaca dengan panjang gelombang maksimum 517 nm
menggunkan spektrofotometer UV-Vis setelah dilalakukan inkubasi
selama 30 -menit pada ruang gelap dengan suhu kamar.

Senyawa antioksidan yang berinteraksi dengan senyawa DPPH
akan membuat suatu reaksi dengan berubahnya sampel ungu menjadi
kekuningan. Pada sampel krim antioksidan minyak jeruk purut terjadi
perubahan warna ungu pekat ke ungu pucat hal ini dikarenakan adanya
reaksi pendonoran atom hidrogen pada DPPH (Setiawan et al., 2018).

Hasil uji aktivitas antioksidan krim minyak jeruk kulit purut
menurut persen inhibisi diplotkan dengan besar konsentrasi yang
digunakan sehingga didapatkan persamaan regresi y = 0,1953x + 29,536,
perhitungan nilai 1Csg dari persamaan regresi didapatkan sebesar 104
pug/mL yang masuk dalam kategori sedang (Lampiran 8). Adanya

aktivitas perendaman radikal DPPH pada sediaan krim karena adanya
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kandungan senyawa monoterpen hidrokarbon seperti 3-pinen, sabinene
dan limonen. senyawa ketiga tersebut bertanggungjawab dengan radikal
bebas dari DPPH adalah ikatan = dalam molekul monoterpen.
Mekanisme interaksi radikal DPPH dengan molekul-molekul
monoterpen tersebut diindikasikan dengan menurunnya aktivitas
antioksidan dari monoterpen (Warsito et al., 2017). Perbedaan yang jauh
antara nilai 1Csg antara minyak atsiri kulit jeruk purut yang memiliki nilai
ICs037,7 pg/mL (Lampiran. 4) dengan sediaan krim disebabkan karena
adanya proses auto oksidasi yang dialami oleh minyak atsiri kulit jeruk
purut pada saat proses pembuatan krim, auto oksidasi sendiri merupakan
proses reaksi antara oksigen dan asam lemak tak jenuh yang dipengaruhi
oleh derajat tidak jenuh asam lemak penyusun minyak dan proses ini
dapat dipercepat karena faktor suhu, sinar UV, serta katalisator logam
seperti Cu, Fe serta garamnya. Proses penyimpanan krim sebelum
dilakukan pengujian juga dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan
karena minyak atsiri kulit jeruk berfungsi juga sebagai antioksidan
sediaan karena tidak adanya zat tambahan yang berfungsi sebagai
antioksidan pada formula yang menyebabkan penurunan efek dari
antioksidan (Hamzah et al., 2014). Hal ini juga sesuai dengan penelitian
(Auliasari et al., 2016) yang menunjukan nilai ICso vitamin C dengan
konsentrasi 1X ICso dalam bentuk sediaan mengalami kenaikan nilai
IC50 sebesar 29,564 pg/mL di bandingkan dengan vitamin C murni

dengan nilai IC50 lebih kecil sebesar 7 pg/mL.
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4.2.9 Hasil Uji Stabilitas

Uji stabilitas fisik krim dilakukan selama 21 hari pada suhu
kamar meliputi uji homogenitas, uji viskositas, uji daya sebar dan pH.
Pada hasil uji stabilitas fisik pada sediaan krim hari ke-1 replikasi 1
memiliki warna putih, bau khas jeruk, dan homogen untuk viskositas
31462 Cps, daya sebar 6 cm dan pH 7,53. Krim replikasi 2 sama memiliki
bau khas jeruk, berwarna putih dan homogen, nilai viskoitas 30783 Cps,
nilai daya sebar 6 cm, nilai pH 7,61. Untuk krim replikasi 3 juga memiliki
bau khas jeruk, berwarna putih dan homogen, nilai viskositas 32248 Cps,
nilai daya sebar 6,3 cm, nilai pH 7,62. Pada sediaan krim hari ke-7
replikasi 1 memiliki warna putih, bau khas jeruk, dan homogen untuk
viskositas 27875 Cps, daya sebar 6,3cm dan pH 7,43. Krim replikasi 2
sama memiliki bau khas jeruk, berwarna putih dan homogen, nilai
viskoitas 26537 Cps, nilai daya sebar 6,3 cm, nilai pH 7,51. Untuk krim
replikasi 3 juga memiliki bau khas jeruk, berwarna putih dan homogen,
nilai viskositas 29467 Cps, nilai daya sebar 6,5 cm, nilai pH 7,50. Pada
sediaan krim hari ke-14 replikasi 1 memiliki warna putih, bau khas jeruk,
dan homogen untuk viskositas 26300 Cps, daya sebar 6,5 cm dan pH
7,42. Krim replikasi 2 sama memiliki bau khas jeruk, berwarna putih dan
homogen, nilai viskoitas 24632 Cps, nilai daya sebar 6,6 cm, nilai pH
7,43. Untuk krim replikasi 3 juga memiliki bau khas jeruk, berwarna
putih dan homogen, nilai viskositas 27460 Cps, nilai daya sebar 6,7 cm,

nilai pH 7,43. Pada sediaan krim hari ke-21 replikasi 1 memiliki warna
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putih, bau khas jeruk, dan homogen untuk viskositas 25003 Cps ,daya
sebar 6,7cm dan pH 7,37. Krim replikasi 2 sama memiliki bau khas jeruk,
berwarna putih dan homogen, nilai viskoitas 23781 Cps, nilai daya sebar
6,7 cm, nilai pH 7,35. Untuk krim replikasi 3 juga memiliki bau khas
jeruk, berwarna putih dan homogen, nilai viskositas 25879 Cps, nilai
daya sebar 6,8 cm, nilai pH 7,32.

Setelah pengamatan selama 21 hari bahwa dari semua replikasi
krim yang dibuat masih tetap memiliki bau khas jeruk, berwarna putih
dan homogen hal ini dikarenakan selama penyimpanan krim tersimpan
dalam wadah yang rapat dan terlindung cahaya sehingga krim tetap
homogen (Husni et al., 2019). Pada uji viskositas pada suhu ruang tidak
mengalami perubahan yang banyak karena suhu penyimpanan yang
buruk dapat mempengaruhi viskositas krim. Semakin lama penyimpanan
dapat dilihat semua replikasi sediaan mengalami penurunan viskositas
hal ini disebabkan oleh lingkungan seperti suhu, dan wadah penyimpanan
yang kurang kedap udara sehingga dapat terjadi penyerapan uap air dari
luar sehingga akan menambah volume air pada krim dan terjadi kenaikan
ukuran droplet dan menyebabkan ukuran droplet tidak seragam sehingga
distribusi droplet emulsi tidak homogen dan akan menyebabkan
terjadinya flokulasi sebagai tahap awal ketidakstabilan. Penurunan
viskositas juga mempengaruhi daya sebar yang semakin besar. (Rabima

& Marshall, 2017).
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Hal sama juga terjadi pada uji pH dimana pada semua replikasi
selama penyimpanan mengalami kenaikan pH walauapun tidak banyak
dan tidak melebihi range pH yang baik sesuai standar SNI 4,5-8 hal ini
disebabkan oleh adanya interaksi antara CO2 dan fase air sehingga akan
membentuk asam maupun basa yang mempengaruhi kenaikan pH dan
emulgator TEA tidak lagi mengikat fase minyak dan fase air secara
merata sehingga menyebabkan kenaikan pH selama penyimpanan
(Rabima & Marshall, 2017).

Hasil = pengujian  stabilitas fisik selanjutnya dianalisis
menggunkan SPSS. Pertama yang dilakukan adalah uji normalitas
dengan Saphira wilk yang menunjukan bahwa semua replikasi krim
terhadap uji fisik memiliki nilai signifikasi (p>0,05) sehingga dapat
dikatakan bahwa data terdistribusi secara normal. Dan pada uji
homogenitas dengan levene test juga menunjukan bahwa semua hasil uji
fisik memiliki nilai signifikasi (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tersusun secara homogen. Selanjutnya dilakukan uji ANOVA
untuk melihat adanya pengaruh waktu penyimpanan dengan hasil uji
fisik, dari semua uji fisik dapat mendapatkan nilai signifikasi (p>0,05)
yang artinya tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap berubahan sifat
fisik sediaan terhadap penyimpanan. Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc
Test yakni Turkey. Metode turkey yang digunakan karena sebelumnya
menggunkan analisa ANOV A sehingga harus dilanjutkan dengan uji post

hoc test metode turkey. Tujuan uji post hoc test adalah untuk mengetahui
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lebih lanjut perbedaan yang terjadi antara kelompok variabel. Hasil
analisa menunjukan tidak adanya perbedaan yang signifikan antar

kelompok ditandai tidak adanya bintang (*) pada mean difference.

UNISSULA




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Aktivitas antioksidan minyak atsiri kulit jeruk masuk kategori sangat kuat
dengan nilai 1Cso sebesar 37,77 pg/mL dan pada sediaan krim memiliki
aktivitas antioksidan sedang dengan nilai 1Csg 104 pg/mL dan kontrol
positif vitamin C 7,1 pg/mL.

2. Formula optimum antioksidan minyak atsiri kulit jeruk purut memiliki
konsentrassi masing-masing asam stearat 0,9 dan TEA 0,1.

3. Uji stabilitas krim antioksidan menunjukan tidak ada perubahan secara
fisik viskositas, daya sebar dan pH.

5.2 Saran

1. Penelitian selanjutnya perlu melakukan pengujian secara in-vivo untuk
mengetahui aktivitas antioksidan minyak atsiri kulit jeruk purut.

2. Penelitian selanjutnya perlu melakukan pengujian efektivitas antioksidan
sediaan krim dengan variasi konsentrasi.

3. Perlu dilakukan uji stabilitas kimia.
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Lampiran 2. Perhitungan Rendemen

Minyak atsiri yang dihasilkan (ml)

0
bobot sampel (gram) x 100%

Rendemen

Rend _ 18Iml o oow
enaemen = 84-0 gramx 0

Rendemen = 2,1547 %

Peak#

1

2 945 065

3 4212 4.175 4255 279683 022 170956

4 4497 4435 4.530 19131642 15.17 9008347

5 4.582 4.530 4.615 40391991 32.04 20466568

6 4.638 4.615 4.680 1538494 1.22 1048297

7 4.875 4.840 4.920 312411 0.25 182773

8 5.032 4.920 5.085 1479694 117 877493

9 5.146 5.085 5.170 1996950 1.58 1117180
10 5.220 5.170 5310 23132844 18.35 11631814
11 5.606 5.555 5.660 3393762 2.69 1988655
12 5.807 5.775 5.875 1856016 147 1039031
13 6.033 5.985 6.105 1787024 142 954633
14 6.155 6.105 6.270 2425987 1.92 1242827
15 6.550 6.510 6.610 224769 0.18 102496
16 6.927 6.855 7.050 12040415 9.55 6102697
17 7.392 7.330 7.475 7940674 6.30 3850988
18 7.575 7.475 7.655 2611559 207 1228247
19 7.894 7.855 7.950 190442 0.15 81003
20 9.748 9.710 9.800 366195 0.29 190755
21 10.181 10.140 10.210 353338 0.28 178787
22 10.239 10210 10.290 376181 0.30 185674
23 10.420 10.385 10.460 151460 0.12 75723
24 10.886 10.850 10.935 233876 0.19 118696
25 12.191 12.150 12.240 340601 0.27 162540

1henoase 100 an £an01000



Lampiran 4. Hasil Uji DPPH Minyak Atsiri Kulit Jeruk Purut

Konsentrasi Absorbansi

(ppm) Replikasil Replikasi2 Replikasi 3
20 0,4198 0,4206 0,4196
40 0,3859 0,3848 0,3856
60 0,3542 0,3538 0,3538
80 0,3368 0,3367 0,3368
100 0,3109 0,3110 0,3106

Blanko 0,7822

Hasil % Inhibisi tiap Konsentrasi

Contoh perhitungan :

Absorbansi konsentrasi 20 ppm replikasi 1

% Inhibisi = (1 s M) % 100%

abs kontrol

—( —“ﬂ)x 100%

B 0,7822

=46,30%

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % inhibisi

20 0,4200 46,30
40 0,3853 50,74
60 3539 54,75
80 0,3368 57,00
100 0,3108 60,26

Perhitungan 1c50

Rumus : IC50 = a + bx

Diketahui a = 43,556, b = 0,1709, r = 0,992
Ic50 = a + bx

50 = 43,556 + 0,1709X

50 — 43,556 = 0,1709X

X =37,70 ppm
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70
y=0,170%9x + 43,555

&0 .

50

40

30

% Inhibisi

0

10

4] 20 40 &0 a0 100 120

Konsentrasi sampel minyak atsiri (ppm)

% inhibisi  seeeeaa- Lirvear (% Inhibisi)

Keterangan : Hubungan linier % inhibisi dengan sampel minyak atsiri kulit jeruk

purut
Perhitungan nilai 1Cso Vitamin C
Konsentrasi gy % 1C50
(ppm) Replikasi. Replikasi  Replikasi - Inhibisi
1 2 3
4 0,4546 0,4546 0,4543 41,03
6 0,4169 0,4166 0,4171 45,92
8 0,3713 0,3711 0,3711 51,84 7,1
10 0,3144 0,3144 0,3144 59,21
12 Trabl 0,2754 0,2758 64,24

Blanko 0,7708
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y =0,2986x +

&0

50

a0

30

% Inhibisi

20

10

[i] 20 40 &0 20 100 120

konsentrasi sampel vitamin C {ppm)

% Inhibigi e Linear (% Inhibisi)

Keterangan : Hubungan Linier antara % inhibisi dengan sampel vitamin

Lampiran 5. Gambar Uji Fisik Krim
1. Uji Viskoaitas Formula 1-8

Formula 1 Formula 2 Formula 3

Formula 4 Formula 5 Formula 6
Formula Optimum

89
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Formula 7 Formula 8

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 2

2. Uji Daya Sebar Formula 1-8

Formula 1 Formula 2 Formula 3
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Formula 4 Formula 6

Replikasi 1 . Replikasi 2 . Replikasi 3



3. Uji Ph Formula 1-8

Pt
UNISSULA

ARyt

Formula 7

Formula 8

Formula 3
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2. Klik Mixture

Formula Optimum

sid

H-IISSULA -
grlebyisaln

| =

- o
plocl2ew

Replikasi 3

n Design Expert menunjukan hasil

Regular Two-Level Factorial Design

Design for 2 to 21 factors where each factor is set to 2 bevels. Useful for estimating main effects and
interzctions. e used For sceening

coding rep i L Ras ¥ or highes,

¥, and Red (Fuggednes: testing) = Res L

Repsces: [T TE] Mocks: 9] conepies prtiocks [T 8] sh eneto

ue |4 1510
v |2n |2w
1 1 1 07 [ we |4 158 |4 1610 1] 18
v (2w |28 |28 2w 2y
7 125 |5 136 |4 ur 4158
128 w 12y 120" (2w
<

(==my TR

183 |5 | e
20 |22
5
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3. Pada Kolom Name diisi dengan Emulgator yang akan digunakan lalu

Next

D/ unnamed1 - Design-Expert 13 -
File Edit View Display Options DesignTools Help

HAELRBIOC|ISOF
—

¥ 1 Standard Designs Simplex Lattice Design

v il Factorial
 Randomized Miture design for 2¢0 30 allth must have the same range. Points are
Regular Two-Level ices wi gh points beween ther to estimote the polynomial
chosen. By defautt, lhlsdﬁlgn nclude th nd axial check blends.

Min-Run Characterize

Min-Run Sereen

; ; ok (1] @ rorone
Multilevel Categoric Mixture components: @to30)
Optimal (Custom} Units: I:l O Vertical

> Miscellaneous

5 Splt-Plat | Name Low. High
o T
v i Mixture [Mibture]
Screening

Optimal (Custom)

Di unnamed? - Design-Expert 13
File Edit View Display Options De

B H| B

~ #1 Standard Designs
~ ] Factorial

~ Randomized

Regulsr Two-Level
Min-Run Characterize |
Min-Run Screen
Muttilevel Categoric
Optimal (Custom)
> Miscellancous
> Split-Plot
> % Response Surface
~ A Mixture

Screening
Optimal (Custom)
v [ Custom Designs

Optimal (Combined)
Blank Spreadsheet
Import Data Set
User-Defined
Simple Sample

5. Muncul 8 renspon dengan perbandlngan emulgator

DX unnamed1” - Design-Expert 13
File Edit View Display Options DesignTools Help

2A4

»

: »
%l Change View p Round Columns EAugmem Design S Hide/Show Columns. ‘

+ BB

O C B

std | mun | Component1 | Component 2 Response 1 Response 2 Response 3
@_ ~lla A BB DAYA SEBAR PH VISKOSITAS.
. 4 1 075! 025
Information A | o
/ Notes 5 3 0,25 075
= summary & 4 1 0
|# Graph Columns 2] 5 0 1
Q, Evaluation 79 e 1
8 7 05 05
) Constraints 5 5 0‘5 0‘5
Analysis [+]
DAYA SEBAR (Empty)
PH (Empty)
VISKOSITAS (Empty)
v

Narma




6. Masukan hasil uji fisik yang dilakukan

D CiUsers\User\Documents\SKRIPSI\sld krim jes

File Edit View Displey Options Design Tools Help

BAE+EL[DOC|IA®T |

H %‘: Change View p Round Columns @Augmam Design S Hide/Show Columns

7 besign actol
Information

7/ Notes

=] Summary

|+# Graph Columns

4, Evaluation

) Constraints
Analysis [+]

Daya sebar (Analyzed)
ph (Analyzed)
Viskesitas (Analyzed)

ruk jurnal parameter jurnal fix.dxpx - Design-Expert 13

95

‘ std | run | Component 1 | Component 2 Response 1 Response 2 Response 3

4 ATEA B:ASAM STEARAT|  Daya sebar ph viskositas
51 0,25 0,75 65 741 24230
2 2 0 1 55 724 33305
EIE] 05 05 73 775 16284
8 4 05 05 79 781 14977,
4 H 0,75 0,25 7.2 7,56, 22390
6 6 1 0 n 8,66 3034
77 0 1 63 737 28590
18 1 [ 1z 563 3004

Som of Mesn

Source s o P F-value | p-value

SO45€408 3| 1683E+08 962 00266 signdicant

"linear Mofture | 4 T22€408 1 4722E+08 2699 00065
48 | 6052E405 1 60526405 00386 08615
AB(A-B) | 32106407 1 32106407 183 02470
Rosidual | 6995€e07 4 \YN€eO? | |
Linck of Fit | ASSEES0T 1 45566407, 560 0,0089 not signécant
Pere Ermor | 24426407 3 91426406
Cor Total 5749408 7




- S

+ [ iCoefficients (&) Coded Equation = () Real Equation G
~
Final Equation in Terms of L_Pseudo
Components

|
Wiskositas =
+3064,00 * A
+30047.50 * B
-5501,00 * AB
+64542,67 * ABLA-B)
+1,565E+05 | * AB(A-B)®

< P >

2. Respon Daya Sebar

=Conﬁgule Fit Summary e Model ANOVA [+

A “nalysis of Variance <

7 Diagnostics " Model Graphs

ANOVA for Linear model

Response 1: Daya sebar

‘ ‘ Source

ANOVA for Linear model
Response 2: ph
Source S & LS F-value | p-value
_ Squares Square
__ [Model 236 1 2,36 6,58 0,0426 significant
| B-ASAM STEARAT 236/ 1 2,36 6,58 00426
__|Residual 215 6| 0,3587
| Lack of Fit 1,21 3| 04024 1,28 0,4227 not significant
| pure Error 0,9453 3| 03151
Cor Total 451 7



I
¢ [ Coefficients () Coded Equation = () Resl Equation €

Final Equation in Terms of L_Pseudo

ph

8,65

Components
+ "_A
+ *B

7,30

-0,7800

* AB

-2,77

* AB(A-B)

-7,33

* AB(A-B)®

Analisis model graph pada Design Expert

1. Vlsk03|tas

" Component Coding: Actua

Viskositas
@ Design Points
— - — 95%CI B

eq»)

.-' ”‘-
UNISSULA
meellel)l &0l leLyinala
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pH

Component Coding: Actuzl

Two Component Mix

ph

@ Design Points o]
— — — 95%ClBands

X1=

X2=8 o

&0 0z

N ors

Hasil output sol

ELE)

\

o5 ors 1
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Perhitungan penimbangan bahan (TEA dan Asam stearat)

%Konsentrasi=(fx(batas atas—batas bawah)+batas bawah)

Formula Konsentrasi TEA

Konsentrasi Asam Stearat

F1

F2

F3

F4

F5

F6

F7

F8

% konsentrasi 0,25 (4-2)+2
=2,5%

% konsentrasi 0 (4-2)+2
=2%

% konsentrasi 0,5 (4-2)+2
=3%

% konsentrasi 0,5 (4-2)+2
=3%

% konsentrasi 0,75 (4-2)+2
=3,5%

% konsentrasi 1 (4-2)+2

= 4%

% konsentrasi 0 (4-2)+2
=2%

% konsentrasi 1 (4-2)+2
= 4%

% konsentrasi 0,75 (20-1)+1
= 15,25%

% konsentrasi 1 (20-1)+1
=20%

% konsentrasi 0,5 (20-1)+1
=10,5%

% konsentrasi 0,5 (20-1)+1
=10,5%

% konsentrasi 0,25 (20-1)+1
=5,75%

% konsentrasi 0 (20-1)+1
=1%

% konsentrasi 1 (20-1)+1

= 20%

% konsentrasi 0 (20-1)+1
128

Lampiran 7. Hasil Analisis Normalitas, Homogenitas dan Uji T-test

Descriptives

Statistic Std. Error

hasil viskositas

Mean 3238567 260,658
95% Confidence Intervalfor. ~ lower Bound 3126402
Mean .|| [ | UpperBound | 335073
5% Trimmed Mean ! [
Median 32208.00
Variance 203874333
Std. Deviation 451,524
Minimum 32050
Maximum 32899
Range 849
Interquartile Range .
Skewness 1.497 1.225

Kurtosis



hasil ph Mean 7,3300 04509

95% Confidence Interval for Lower Bound 7,1360

Mean Upper Bound 7,5240

5% Trimmed Mean .

Median 7,3700

Variance 006

Std. Deviation 07810

Minimurm 7.24

Mazximum 7.38

Range 14

Interquartile Range

Skewness -1,700 1,225
hasil daya sebar

-
..4-":-"
ance

j:_-ﬁ” 4 1 Upper Bound |-

o, WHEF O

hasil viskositas - &R
hasil ph 362 3 803 3 122
hasil daya sebar 253 3 964 3 637
a. Lilliefors Significance Correction .
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dft df2 Sig.
HASIL  Based on Mean 001 2 6 999
Based on Median ,000 2 6 1,000
Based on Median and with 000 2 5,999 1,000
adjusted df
Based on timmed mean K} 2 [ 999

101
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ANOVA
HASIL
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 42140.706 2 21070,353 000 1,000
Within Groups 1832261860,04 6 305376976674
4
Total 1832304000,75 8
0
T-Test
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
hasil viskositas 3 3238567 451 524 260 688
One-Sample Test
fest Value = 32031
95% Confidence Interval of the
Difference
1 df Sig. (2-tailed) .+ Mean Difference Lower Upper
hasil 1,361 2 307 354,667 -765,98 1476,32
visko
sitas
#T-Test
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation . Std. Error Mean
hasil daya sebar =) 5767 1528 0882 L
One-Sample Test
TestValue=5.9
95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-tailed) = Mean Difference Lower Upper
hasil -1,512 2 270 - 1333 =513 246
daya
sebar
T-Test
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
hasil ph 3 7.3300 07810 ,04509
One-Sample Test
Test Value = 7.14
95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-talled) Mean Difference Lower Upper
hasil 4214 2 052 19000 -,0040 3840

ph
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Lampiran 8. Hasil Uji DPPH Krim Antioksidan Minyak Atsiri Kulit Jeruk
Purut

Konsentrasi(ppm) Absorbansi
Replikasil Replikasi 2 Replikasi 3
20 0,5257 0,5241 0,5246
40 0,5078 0,5054 0,5068
60 0,4788 0,4786 0,4789
80 0,4356 0,4343 0,4346
100 0,3961 0,3951 0,3951

Blanko 0,7999
Hasil % Inhibisi tiap Konsentrasi

Contoh perhitungan :

Absorbansi kensentrasi 20 ppm replikasi 1

abs sampel
abs kontrol

% Inhibisi = (1 y ) % 100%

y | 0.4200
- (1 . 0,7822)X 100%

= 46,30%

Konsentrasi (ppm) Absorbansi = % inhibisi

20 0,5248 34,39
40 0,5066 36,66
60 0,4787 40,15
80 0,4348 45,64
100 0,3954 49,43

Perhitungan Ic50

Rumus : IC50 = a + bx

Diketahui a = 29,536, b =0,1953, r = 0,904
Ic50 = a + bx

50 = 29,536 + 0,1953X

50 — 29,536 = 0,1953X

X =104 ppm
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&0
50 y = 0,1953x + 29,535
2
= 40 :
8
E 30
® 20
10
a
a 20 40 =1} 20 100 120
Konsentrasi sampel krim (ppm)
Hinhibisi  -------- Linear [%inhibisi)
Keterangan : Hubung nhibisi dengan konsentrasi krim

Lampiran 9. Analis

1. Viskos

Within Groups

Total
viskositas1 : & < . 000 1396743
Mean Upper Bound 32105,06
5% Trimmed Mean 2759639
Median 27087 .50
Variance 76803559, 333
Std. Deviation 2793 485
Minimum 25003
Maximum 31482
Range 5459
Interguartile Range 5238
Skewness 1,030 1,014

Kurtosis 853 2.619



viskositas2 ~ Mean 2643325  1560,182
95% Confidence Interval for Lower Bound 21465.05
Mean Upper Bound 3139845
5% Trimmed Mean 26335,94
Median 2558450
Variance 9736673 583
Std. Deviation 3120364
Minimum 23781
Maximum 30783
Range 7002
Interguartile Range 5728
Skewness 1,268 1.014
Kurtosis 1,197 2,619
28763,50 1374,048

Peetlunll £oale ol uiaola

Baun \\e‘mn,s?
T

T \ $w ﬂ .s';..
'b:“

umssul.n

Slalislic df Sig?ﬂ - m Sig.
viskositas1 219 4 044 4 679
viskositas2 237 001 434
viskositas3 182 930 900

a. Lilliefors Significance Correction

Descriptives
VISKOSITAS
95% Confidence Interval for Mean
N Mean Std. Deviati Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum

REP1 4 27660,0000 279348516  1396,74258 23214,9417 321050583 25003,00  31462,00
REP2 4 264332500 3120,36434  1560,18217 21468,0540 31398,4460  23781,00  30783,00
REP3 4 28763,5000 2748,09661  1374,04831 24390,6650 331363350  25879,00 3224800
Total 12 276189167 2798,49084 80785472 25840,8404 293969929 2378100 3224800

105
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Test of Homogeneity of Variances

Levene Stafistic dft df2 Sig.
VISKOSITAS Based on Mean 020 2 9 980
Based on Median 017 2 ] 034
Based on Median and with o7 2 8,183 884
adjusted df
Based on trimmed mean J020 2 9 880
ANOVA
VISKOSITAS
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 10870257 167 2 5435128 583 J650 545
Within Groups TH276803,750 9 8364089 306
Total 86147060,917 11
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: VISKOSITAS
Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval
(I) REPLIKASI _ (4} REPLIKASI (154} 5Sid. Error Sin. Lower Bound Uipper Bound
REP1 REP2 1226,75000  2045,00481 1.824 -4452,0149 69364149
A 'IBEES - -1103,50000  2045,00481 1354 -6813,1649 4606,1649
REP2 REP1 | -1226,75000  2045,00481 824 . 69364149 4482 9149
 REP3 -2330,25000 204500481 516 -8039.9149 3379,4149
REP3 REP1 110350000 2045,00481 854 . -4606,1649 6313,1649
REF2 2330,25000 2045,00481 516 -3379 4149 8039 9149

2. Daya Sebar
Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
DayaSebarl | 4 100.0% 0 0.0% 4 100,0%
DayaSebar2 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0%

DayaSebar3 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0%




Descriptives
Statistic Std. Error
DayaSebari Mean 6,375 1483
95% Confidence Interval for Lower Bound 5,900
Mean Upper Bound 6,350
5% Trimmed Mean 6,378
Median 6,400
Varnance ,089
Std. Deviation 2036
Minimum 6,0
Maximum 6,7

Range

Interguartile Range 7'

95% Confidence Interval for  Lower Bound 6,222
Mean Upper Bound 6,925
5% Trimmed Mean 6,575
Median G,600
Variance 045
Std. Deviation 2217
Minimum 5,3
Maximum 5,8
Range 3
Interquartile Range 4
Skewness - 452 1,014
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Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
DayaSebari 162 989 952
DayaSebar2 236 940 653
DayaSebar3 214 4 963 798
a. Lillisfors Significance Correction
[ONE WAY
Descriptives
dayaseba
95% Confidence Interval for Mean
M Mean Std. Deviation Std. Emor Lower Bound Upper Bound IMinimum Maximum
rep1 4 53750 29261 14930 . '5,8908 6,8502 6,00 6,70
rep2 4 6,4000 31623 1581 58968 6,9032 6,00 6,70
rep3 4 5750 22174 41087 6,2222 69278 6,30 6,20
Total 12 65,4500 27136 07833 6,2776 65,6224 6,00 6,80
Test of Homogeneity of Variances
Levene Sialistic df df2 Sig.
dayaseba Basedon Mean . ¥, TR A 9 . ,698
_Based on Median ir 339 L A g 72
EBased on Median and with 239 2 4,087 122
adjusted df ) F i
Based on timmed mean A75 2 9 S50
ANOVA
dayaseba
Sum of Squares df Mean Sguare F Sig.
Between Groups 0as 2 045 298 3T0
Within Groups T aw- LR I f
Total 810 il
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: dayaseba
Tukey HSD
Kean Difference 95% Confidence Interval
(I} replikasi (J) replikasi (-} Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
repi rep2 - 02500 , 19930 (991 - 5815 2313
rep3 -20000 , 19930 393 -, 7365 3565
rep2 repi 02500 ,19930 991 -5315 2815
rep3 - 17500 , 19930 JBET - 7315 3815
rep3 repi 20000 , 19930 593 -, 3565 7585
rep2 17500 , 19930 BET -3815 J313
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pH

Case Processing Summary

Cases

Total

Missing

Valid

M Percent M Percent

Percent

100,0%

4
4
4

0,0%

100,0%

4
4
4

ph

100,0%

0,0%

100,0%

100,0%

0,0%

100,0%

ph3

Descriptives

Statistic ~ Std. Error

pht




ph2  Mean 74750 05560

95% Confidence Interval for Lower Bound 7,2930
Mean Upper Bound 7.6520
5% Trimmed Mean 74744
Median 74700
Variance 012
Sid. Deviation ,11121
Minimum T332
Maximum 7,61
Range 26

Interguartile Range

ph3

"~ Tests of Hd*r"mﬂhtgi'
Kolmogorow-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df 3ig. Stafistic df 5ig.
phi 295 4 . B25 4 554
ph2 157 4 ) 994 4 975
ph3 148 4 . .999 4 595

a. Lilliefors Significance Correction
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Oneway
Descriptives
PH
95% Confidence Interval for Mean
N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
REP1 4 74375 06702 103351 7,3309 7,5441 737 7,53
REF2 4 7.4750 A1121 05560 7,2980 7,6520 7,35 761
REF3 4 74675 12530 06290 7,2673 76677 7,32 7,62
Total 12 7,4600 109592 02769 7,3991 7,5209 7,32 7,62
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
PH Based on Mean 841 2 9 452
Based on Median 920 2 9 433

Based on Median and with
adjusted df

(1) replikasi
REP1

REP3 REP1 03000 07381 914 1781 2361
REP2 -, 00750 07381 994 2138 1986
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

Keterangan Poto Keterangan

1. buah segar
jeruk purut

4, Minyak
atsiri kulit
jeruk purut

2. Kulit buah 3 Larutan
jeruk purut : - DPPH 0,4 nm

3.
Deslasi uap
air

Larutan
sampel
i C

112

Poto
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7. Larutan 10. Uji daya
seri  sampel sebar
minyak atsiri

kulit  jeruk

purut

8. Pembuatan

krim

homogenitas
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12.
Sonofikasi

13. Setrifuse




